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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi menggunakan media gambar seri pada siswa kelas V SD Negeri
Bronggang Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan
kolaboratif, menggunakan model Kemmis dan Mc.Taggart. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas V SD Negeri Bronggang Kecamatan Cangkringan Kabupaten
Sleman sebanyak 20 siswa terdiri dari 9 siswa laki – laki dan 11 siswa perempuan.
Teknik pengumpulan data adalah tes dan observasi. Teknik Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan media gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi siswa. Pada nilai kemampuan awal mencapai rata-rata 60,85
dengan siswa yang mencapai KKM sebanyak 7 siswa (35%), mengalami kenaikan
setelah siklus I dengan rata-rata mencapai 66,60 dengan siswa yang mencapai
KKM sebanyak 9 siswa (45%) dan semakin meningkat pada siklus II dengan rata-
rata menjadi 76,08 dengan siswa yang mencapai KKM sebanyak 20 siswa
(100%).

Kata Kunci : keterampilan menulis narasi, media gambar seri.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan salah satu hasil kebudayaan yang harus dipelajari dan

diajarkan baik di sekolah maupun di masyarakat. Dengan adanya bahasa, manusia

dapat memberi nama segala sesuatu yang dilihat oleh mata dan melalui bahasa

pula kebudayaan bangsa dapat dibentuk, dibina, dan dikembangkan secara terus

menerus dan berkelanjutan. Sebaliknya tanpa adanya bahasa, peradaban manusia

tidak mungkin berkembang, bahkan identitasnya sebagai manusia yang senantiasa

berkomunikasi tidak akan dapat berlangsung dengan baik.

Bahasa merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan karena setiap hari

semua orang akan menggunakannya untuk berkomunikasi dan berinteraksi.

Dengan berkomunikasi dan berinteraksi antar sesama, maka akan memudahkan

individu untuk menyampaikan pesan kepada orang lain. Manusia tidak dapat

hidup sendiri dan selalu membutuhkan orang lain untuk kelangsungan hidupnya,

maka mau tidak mau seseorang harus menggunakan bahasa.

Selain itu, bahasa sangat penting untuk menyatukan seluruh manusia

seperti halnya di Indonesia yang memiliki wilayah yang berpulau-pulau dan

dipisahkan lautan. Bahasa Indonesia selain berfungsi sebagai bahasa pemersatu

juga berfungsi sebagai bahasa nasional yang harus kita jaga dan lestarikan. Salah

satu upaya dalam menjaga dan melestarikan bahasa adalah dengan

menggunakannya dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah kebahasaan.

Penggunaan bahasa tersebut dapat diperoleh di bangku sekolah melalui proses
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pembelajaran. Salah satu kemampuan siswa yang sedang berkembang saat ini

adalah kemampuan berbahasa. Penguasaan terhadap kemampuan berbahasa

sangat erat kaitannya dengan kemampuan kognisi siswa. Sistematika berbahasa

siswa menggambarkan pola pikir di dalam kehidupan.

Perkembangan bahasa siswa memang masih jauh dari sempurna, namun

demikian potensinya dapat dikembangkan dengan menggunakan bahasa yang baik

dan benar. Kualitas yang digunakan orang-orang yang dekat dengan siswa akan

mempengaruhi keterampilan siswa dalam berbahasa. Pengajaran Bahasa

Indonesia pada hakekatnya adalah pengajaran keterampilan berbahasa, bukan

pengajaran tentang berbahasa.

Keterampilan berbahasa yang perlu ditekankan dalam pengajaran

berbahasa Indonesia adalah keterampilan reseptif (menyimak dan membaca) dan

keterampilan produktif (menulis dan berbicara). Hal ini sejalan dengan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), ada empat keterampilan berbahasa yang

harus di kuasai oleh siswa yaitu, keterampilan mendengarkan, berbicara,

membaca, dan menulis. (Depdiknas, 2006: 22).

Adapun standar kompetensi dalam kemampuan bersastra disebutkan dalam

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tercantum dalam BSNP, (2008:

16) yang isinya sebagai berikut.

1. Mendengarkan : peserta didik mampu mendengarkan karya sastra yang
dikisahkan atau dibacakan dan memahami pikiran, perasaan, dan imajinasi
yang terkandung di dalam karya sastra berbentuk dongeng, puisi, cerita,
drama, pantun, dan cerita rakyat.
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2. Berbicara : peserta didik mampu menggunakan wacana lisan untuk
mengungkapkan pikiran, perasaan atas pemahaman mereka dalam
membaca karya sastra anak berbentuk dongeng, pantun, drama, dan puisi.

3. Membaca : peserta didik mampu menggunakan berbagai teknik membaca
untuk memahami wacana karya sastra anak berbentuk puisi, dongeng,
pantun, percakapan, cerita, dan drama.

4. Menulis : peserta didik mampu menulis karangan sederhana untuk
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk cerita,
puisi, dan pantun.

Pemerolehan keterampilan berbahasa tersebut bersifat hierarkis. Artinya,

pemerolehan keterampilan berbahasa yang satu akan mendasari keterampilan

lainnya. Keterampilan menyimak dan berbicara diperoleh ketika siswa di usia pra

sekolah. Selanjutnya, keterampilan membaca dan menulis diperoleh seseorang

ketika mereka memasuki bangku sekolah.

Secara operasional, Hera, dkk. (2007: 1.13) menyatakan bahwa melalui

pendidikan di sekolah dasar dapat memberikan bekal kemampuan dasar membaca,

menulis, berhitung, pengetahuan, dan keterampilan dasar yang bermanfaat bagi

siswa sesuai dengan tingkat perkembangannya, serta mempersiapkan siswa untuk

mengikuti pendidikan di SMP. Siswa sekolah dasar telah mempunyai kemampuan

berbahasa dengan baik. Pada usia sekolah dasar (6-12 tahun) siswa sudah dapat

mereaksi rangsangan intelektual, atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang

menuntut kemampuan kognitif. Dengan demikian, siswa telah mengikuti

pembelajaran menulis pada masa sekolah dasar.

Menurut Tarigan (Haryadi dan Zamzani, 1996: 77) “menulis adalah

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang menggambarkan

suatu bahasa dipahami oleh seseorang sehingga yang lain dapat membaca

lambang-lambang grafis tersebut”. Dari pendapat di atas, menulis merupakan



4

aktifitas yang menekankan unsur bahasa dan gagasan. Menulis yang dimaksud

adalah menulis karangan karena karangan merupakan salah satu bentuk dari

keterampilan menulis.

Meskipun keterampilan menulis sudah menjadi hal pokok yang harus

dimiliki siswa sekolah dasar, membuat siswa terampil dalam menulis merupakan

hal yang sulit. Penyebabnya adalah pembelajaran yang terlalu kaku sehingga

menimbulkan kesan bahwa menulis itu sulit. Selain itu, guru belum memahami

pentingnya keterampilan menulis, guru belum optimal menyajikan materi

pelajaran dengan cara yang tepat dan menarik. Maka dari itu, wajar jika siswa pun

akhirnya tidak mampu dan tidak menyukai pelajaran menulis (mengarang).

Rata-rata hasil tulisan siswa relatif rendah baik kuantitas maupun

kualitasnya. Keterampilan siswa sekolah dasar dalam menulis karangan narasi

kurang dari 1 halaman dan masih sedikit tulisan atau karangan yang dinilai baik,

yaitu gagasan yang diungkapkan secara jelas dengan urutan yang logis. Pada

umumnya siswa kurang dapat menulis gagasan secara sistematis. Kelemahan

siswa yang paling utama adalah siswa mengalami kesulitan pada pemilihan

kosakata dan penggunaan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) yang tepat serta

siswa kurang termotivasi dalam proses pembelajaran menulis.

Keadaan tersebut di atas, terjadi di SD Negeri Bronggang Kecamatan

Cangkringan. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada siswa kelas V SD

Negeri Bronggang, yaitu pemberian tugas menulis karangan narasi, nilai rata-rata

siswa hasil kegiatan pra siklus (kondisi awal) dalam menulis karangan narasi yaitu
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sebesar 60,85. Dimana siswa yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yang telah ditentukan yaitu sebesar 65 sebanyak 7 siswa dari 20 siswa

atau dengan kata lain siswa yang mencapai KKM sebesar 35%. Padahal

keberhasilan kegiatan belajar mengajar khususnya pada pembelajaran menulis

sangat ditentukan oleh kemampuan siswa dalam menuangkan ide dan gagasan

menjadi tulisan/ karangan.

Rendahnya keterampilan menulis terutama dalam hal menulis karangan

narasi merupakan masalah yang dihadapi guru. Belum optimalnya penggunaan

media dalam pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi juga

mempersulit proses imajinasi dan kreasi siswa dalam menulis. Siswa sekolah

dasar termasuk dalam tahap operasional konkret sehingga untuk mengoptimalkan

pembelajaran menulis karangan narasi diperlukan media konkret. Penggunaan

media sangat penting kehadirannya dalam proses pembelajaran. Minimnya

penggunaan media oleh guru selama ini perlu diubah sedikit demi sedikit. Hal ini

dimaksudkan agar siswa tidak hanya tinggi kualitas teoritisnya tetapi juga tinggi

kualitas praktisnya.

Selama ini, siswa hanya diberi teori-teori tentang menulis, cara menulis,

ketentuan-ketentuan menulis, sementara teori tersebut jarang dipraktekkan.

Pembelajaran yang konvensional ini tentu saja jarang atau bahkan tidak

menggunakan media, padahal pemanfaatan media memiliki peran yang penting

terhadap pencapaian kualitas pembelajaran.

Peneliti memilih media pembelajaran yaitu media gambar seri dalam

pembelajaran menulis karangan narasi. Dengan adanya variasi gambar seri,
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diharapkan siswa tidak akan jenuh, pembelajaran akan lebih menarik dan siswa

juga lebih tertantang untuk membuat suatu karangan. Alasan lain dengan

penggunaan media gambar seri, siswa akan belajar berpikir logis mengenai

hubungan sebab akibat, kaitan antara satu kegiatan dengan kegiatan lain yang

mengikutinya. Siswa dapat mudah menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat

dan menyusun kalimat menjadi sebuah paragraf sehingga terbentuklah sebuah

tulisan atau karya yang utuh.

Pembelajaran menulis karangan narasi menggunakan media gambar seri

akan membuat pembelajaran lebih menarik dan bervariasi karena ada faktor

visualisasi untuk mengungkapkan ide sehingga hal ini akan berpengaruh pada

hasil karangan. Hasil karangan merupakan tujuan utama dari pembelajaran

menulis. Dengan demikian, diharapkan keterampilan menulis karangan narasi

menggunakan media gambar seri meningkat pada siswa kelas V SD Negeri

Bronggang Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat

ditemukan masalah sebagai berikut.

1. Keterampilan menulis karangan narasi siswa rendah.

2. Siswa kesulitan menuangkan ide atau gagasan dalam sebuah karangan.

3. Siswa kurang berminat dan kurang termotivasi dalam proses pembelajaran

menulis.

4. Siswa kesulitan dalam pemilihan kosakata dan penggunaan EYD.
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5. Belum optimalnya penggunaan media gambar seri dalam proses pembelajaran

keterampilan menulis karangan narasi.

6. Guru belum optimal menyajikan materi pelajaran dengan cara yang tepat dan

menarik.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti

akan memberikan pembatasan masalah agar penanganannya lebih spesifik. Oleh

karena itu, penelitian ini memfokuskan pada: “belum optimalnya penggunaan

media gambar seri dalam proses pembelajaran keterampilan menulis karangan

narasi”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah peneliti kemukakan di atas,

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut.

“Bagaimana meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi

menggunakan media gambar seri pada siswa kelas V SD Negeri Bronggang

Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan

menulis karangan narasi menggunakan media gambar seri pada siswa kelas V SD

Negeri Bronggang Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di kelas V SD Negeri Bronggang Kecamatan

Cangkringan Kabupaten Sleman, memiliki beberapa manfaat antara lain.
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1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dalam pengembangan teori

pendidikan maupun kurikulum pendidikan di Sekolah Dasar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

1) Membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi.

2) Meningkatkan semangat dan motivasi belajar siswa dengan pembelajaran

yang lebih menarik.

b. Bagi Guru

1) Memberikan masukan penggunaan media gambar seri bagi para guru dalam

pembelajaran menulis karangan narasi.

2) Memberikan kemudahan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran

keterampilan menulis karangan narasi.

3) Membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran keterampilan

menulis karangan narasi.

G. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi dari variabel-variabel penelitian ini adalah.

1. Keterampilan menulis karangan narasi adalah suatu keterampilan untuk

menyampaikan ide, pendapat, atau gagasan tentang suatu kejadian/ peristiwa

kepada orang lain secara tertulis yang mencakup aspek isi, organisasi,

kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik dengan urutan waktu.

2. Media gambar seri adalah media pembelajaran yang digunakan oleh guru

yang berupa gambar datar yang mengandung cerita, dengan urutan tertentu
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sehingga antara satu gambar dengan gambar yang lain memiliki hubungan

cerita dan membentuk satu kesatuan.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Keterampilan Menulis

a. Pengertian Keterampilan Menulis

Menulis merupakan salah satu dari keterampilan berbahasa yang harus

dikuasai oleh siswa. Pengertian menulis telah banyak dikemukakan oleh para ahli.

Puji Santosa, dkk. (2008: 6.14) menyatakan menulis merupakan kegiatan yang

dilakukan seseorang untuk menghasilkan sebuah tulisan. Morsey (Puji Santosa

dkk., 2008: 3.21) mengemukakan menulis merupakan keterampilan berbahasa

yang produktif dan ekspresif karena penulis harus terampil menggunakan

grafologi, struktur bahasa dan memiliki pengetahuan bahasa yang memadai.

Suparno dan Mohamad Yunus (2006: 1.3) mendefinisikan menulis sebagai

suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa

tulis sebagai alat atau medianya. Robert Lodo (Agus Suriamiharja dkk., 1996: 1)

mengatakan menulis adalah menempatkan simbol-simbol grafik yang

menggambarkan suatu bahasa yang dimengerti oleh seseorang kemudian dapat

dibaca oleh orang lain yang memahami bahasa tersebut beserta simbol-simbol

grafiknya.

Burhan Nurgiyantoro (2001: 298) mengungkapkan bahwa menulis adalah

aktifitas mengemukakan gagasan melalui media bahasa. Aktifitas yang pertama

menekankan unsur bahasa, sedang yang kedua adalah gagasan. Kedua unsur
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tersebut dalam tugas menulis di sekolah harus mendapat penekanan yang sama.

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk

berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis merupakan kegiatan yang produktif

dan ekspresif, sehingga penulis harus mampu memanfaatkan kemampuan dalam

menggunakan tata tulis, struktur bahasa, dan kosakata.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa keterampilan

menulis adalah suatu keterampilan yang dimiliki seseorang dalam melukiskan

lambing-lambang grafik untuk menyampaikan ide, pendapat, atau gagasan dalam

bahasa tulis agar dapat dimengerti oleh orang lain.

b. Tujuan Menulis

Kegiatan menulis merupakan kegiatan menuangkan ide atau perasaan

dalam tulisan. Banyak tujuan dari kegiatan menulis. Misalnya menulis bertujuan

untuk menghibur, menginformasikan, menyatakan pendapat atau ekspresi

perasaan. Menurut Mukhsin Ahmadi (1990: 28) menyatakan bahwa program

pengajaran menulis pada dasarnya untuk mencapai tujuan-tujuan sebagai berikut.

1) Mendorong siswa untuk menulis dengan jujur dan bertanggung
jawab, dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa secara berhati-hati,
integritas, dan sensitif,

2) Merangsang imajinasi dan daya pikir atau intelek siswa, dan
3) Menghasilkan tulisan atau karangan yang bagus organisasinya, tepat,

jelas, dan ekonomis penggunaan bahasanya dalam membebaskan segala
sesuatu yang terkandung dalam hati dan pikiran.

Atar Semi (1990: 19) mengemukakan tujuan menulis sebagai berikut.

1) Memberikan arahan, yakni memberikan petunjuk kepada orang lain
dalam mengerjakan sesuatu.

2) Menjelaskan sesuatu, yakni memberikan uraian atau penjelasan tentang
suatu hal yang harus diketahui orang lain.

3) Menceritakan kejadian, yakni memberikan informasi tentang sesuatu
yang berlangsung di suatu tempat pada suatu waktu.
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4) Meringkaskan, yakni membuat rangkuman suatu tulisan sehingga
menjadi lebih singkat.

5) Meyakinkan, yakni tulisan berusaha meyakinkan orang lain agar setuju
atau sependapat dengannya. Barangkali tujuan menulis yang paling
umum digunakan adalah tujuan meyakinkan ini.

Hugo Hartig (Tarigan, 1997: 26) menyatakan bahwa tujuan menulis adalah

sebagai berikut.

1) Tujuan penugasan (Assignment Purpose).
Kegiatan menulis dilakukan karena ditugaskan menulis sesuatu, bukan
atas kemauan sendiri.

2) Tujuan altruistik (Altruistik Purpose).
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan
kedudukan pembaca, ingin menolong pembaca memahami, menghargai
perasaan, dan penalarannya, ingin membuat hidup pembaca lebih
mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu.

3) Tujuan persuasif (Persuasive Purpose).
Tulisan bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan
yang diutarakan.

4) Tujuan penerapan (Informational Purpose).
Tulisan ini bertujuan memberi informasi atau keterangan/ penerangan
kepada pembaca.

5) Tujuan pernyataan diri (Self- Ekspresive Purpose).
Tulisan bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang
pengarang kepada pembaca.

6) Tujuan kreatif (Creative Purpose).
Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pertanyaan diri. Tetapi
keinginan kreatif disini melebihi pernyataan diri dan melibatkan dirinya
dengan keinginan mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, seni
idaman.Tulisan ini bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai
kesenian.

7) Tujuan pemecahan masalah (Problem-Solving Purpose).
Dalam tulisan seperti ini penulis ingin memecahkan masalah yang
dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan serta menjelajaahi
serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasaan-gagasan
sendiri agar dapat dimengerti dan diterima oleh pembaca.

Robert Lodo (Agus Suriamiharja dkk., 1996: 1) menyatakan bahwa tujuan

menulis yaitu untuk menyampaikan ide atau gagasan. Gorys Keraf (2007: 34)

mengemukakan bahwa tujuan menulis adalah untuk mengungkapkan fakta-fakta,

perasaan, sikap, dan isi pikiran secara jelas dan efektif kepada pembaca.
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Dari apa yang diungkapkan di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis

bertujuan untuk mengungkapkan/ menyampaikan ide, pendapat, atau gagasan

yang berupa fakta, perasaan dan isi pikiran secara jelas agar dimengerti oleh

pembaca.

c. Tahap Menulis

Aktivitas menulis mengikuti alur proses atau tahap-tahap tertentu. Ahmad

Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi (1999: 159-161) mengemukakan tahap-tahap

dalam menulis karangan, yaitu,

1) Tahapan Pramenulis
Tahapan ini meliputi sejumlah kegiatan, yakni :
(a)memilih topik,
(b)menentukan tujuan menulis,
(c)mengidentifikasi pikiran-pikiran berkaitan dengan topik serta

merencanakan pengorganisasiannya,
(d)mengidentifikasi siapa pembaca karangan yang akan disusun, dan
(e)memilih bentuk karangan berdasarkan pembaca yang dituju dan

tujuan penulisan.
2) Tahapan Penulisan Draft

Dalam tahapan ini penulis menuangkan gagasan, pikiran, dan
perasaannya ke dalam tulisan begitu saja dalam draft kasar.

3) Tahapan Revisi
Dalam tahap ini penulis merevisi draft yang telah disusunnya, yaitu :
(a) menambah informasi,
(b)mempertajam perumusan,
(c) merubah urutan pikiran,
(d)membuang informasi yang tidak relevan,
(e) menggabungkan pikiran-pikiran, dan sebagainya.

4) Tahap Editing
Dalam tahap ini penulis mengedit tulisannya, yaitu :
(a) membaca seluruh tulisan,
(b)memperbaiki pilihan kata yang kurang tepat,
(c) memperbaiki salah ketik,
(d)memperbaiki teknik penomoran,
(e) memperbaiki ejaan dan tanda baca.

5) Tahapan Publikasi
Dalam tahap ini penulis mempublikasikan tulisannya melalui berbagai
kemungkinan misalnya, mengirimkannya kepada penerbit,
mengirimkannya kepada redaksi majalah, dan sebagainya.
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Suparno (2007: 1.14) mengemukakan bahwa ada tiga tahap dalam menulis

yaitu tahap pra penulisan (persiapan), tahap penulisan (pengembangan isi

karangan), dan tahap pasca penulisan (telaah dan revisi atau penyempurnaan

tulisan).

1) Tahap Pra Penulisan

Pada tahap pra penulisan ini terdapat beberapa aktivitas yaitu memilih topik,

menetapkan maksud dan tujuan penulisan, memperhatikan sasaran karangan

(pembaca), mengumpulkan informasi dan bahan pendukung, dan

mengorganisasikan ide dan informasi.

2) Tahap Penulisan

Pada tahap penulisan ini, siswa mengembangkan butir demi butir ide yang

terdapat dalam kerangka karangan, dengan memanfaatkan bahan atau

informasi yang telah kita pilih dan kumpulkan.

3) Tahap Pasca Penulisan

Tahap pasca penulisan terdiri dari penyuntingan dan perbaikan (revisi).

Kegiatan ini bisa terjadi dalam beberapa kali. Hefferman dan Lincoln

(Suparno, 2007: 1.24) membedakan pengertian penyuntingan (editing) dan

perbaikan (revision). Penyuntingan adalah pemeriksaan dan perbaikan unsur

mekanik karangan seperti ejaan, pungtuasi, diksi, pengkalimatan,

pengalineaan, gaya bahasa, pencatatan kepustakaan, dan konvensi penulisan

lainnya.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tahap-tahap menulis yang

dikemukakan oleh Suparno yaitu tahap pra penulisan (persiapan), tahap penulisan
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(pengembangan isi karangan), dan tahap pasca penulisan (telaah dan revisi atau

penyempurnaan tulisan).

d. Manfaat Menulis

Menurut Akhadiah, dkk. (1996: 1-2), menulis mempunyai manfaat sebagai

berikut.

1) Dengan menulis kita dapat lebih mengenali kemampuan dan potensi diri
kita. Kita mengetahui sampai di mana pengetahuan kita tentang suatu
topik. Untuk mengembangkan topik itu kita terpaksa berpikir, menggali
pengetahuan dan pengalaman yang kadang tersimpan di alam bawah sadar.

2) Melalui kegiatan menulis kita dapat mengembangkan berbagai gagasan.
Kita terpaksa bernalar: menghubung-hubungkan serta membandingkan
fakta-fakta yang mungkin tidak pernah kita lakukan jika kita tidak
menulis.

3) Kegiatan menulis memaksa kita lebih banyak menyerap, mencari, serta
menguasai informasi sehubungan dengan topik yang kita tulis. Dengan
demikian kegiatan menulis memperluas wawasan baik secara teoritis
maupun mengenai fakta-fakta yang berhubungan.

4) Menulis berarti mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta
mengungkapkannya secara tersurat. Dengan demikian, kita dapat
menjelaskan permasalahan yang semula masih samar bagi diri kita sendiri.

5) Melalui tulisan kita akan dapat meninjau serta menilai gagasan kita sendiri
secara lebih objektif.

6) Dengan menuliskan di atas kertas kita akan lebih mudah memecahkan
permasalahan, yaitu dengan menganalisisnya secara tersurat, dalam
konteks yang lebih konkrit.

7) Tugas menulis mengenai suatu topik mendorong kita belajar secara aktif.
Kita harus menjadi penemu sekaligus pemecah masalah, bukan sekedar
menjadi penyadap informasi dari orang lain.

8) Kegiatan menulis yang terencana akan membiasakan kita berpikir serta
berbahasa secara tertib.

Suparno dan Mohamad Yunus (2006: 1.4) mengemukakan manfaat dari

kegiatan menulis, yaitu,

1) peningkatan kecerdasan,
2) pengembangan daya inisiatif dan kreatifitas,
3) penumbuhan keberanian,
4) pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi.
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Djago Tarigan (1997: 352) menyatakan beberapa manfaat menulis adalah

sebagai berikut.

1) Memudahkan para pelajar berpikir,
2) Dapat menolong kita berpikir logis,
3) Dapat memudahkan kita merasakan dan menikmati hubungan-hubungan,
4) Memperdalam daya tanggap atau persepsi kita,
5) Memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi,
6) Menyusun urutan bagi pengalaman,

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikemukakan manfaat dari

kegiatan menulis adalah menumbuhkan keberanian dan sikap percaya diri dalam

menuangkan ide dan perasaan serta berbagi pengalaman dalam bentuk tulisan agar

apa yang ingin disampaikan mudah dipahami dan dimengerti oleh orang lain.

e. Unsur Menulis

Berbicara mengenai tulisan baik yang berupa tulisan pendek maupun

panjang, maka penulis harus berbicara mengenai beberapa hal atau masalah

disekitar tulisan. The Liang Gie (1992: 17) mengemukakan ada 4 (empat) unsur

dalam menulis atau bisa disebut juga mengarang yaitu sebagai berikut.

1) Gagasan ( idea )
yaitu topik berikut tema yang diungkapkan secara tertulis.

2) Tuturan (discourse)
yaitu bentuk pengungkapan gagasan sehingga dapat dipahami
pembaca.

Ada 4 ( empat ) bentuk menulis :
(a) pencarian (narasi)

bentuk pengungkapan yang menyampaikan sesuatu peristiwa
pengalaman.

(b) pelukisan (deskripsi)
bentuk pengungkapan yang menggambarkan pengindraan, perasaan
mengarang tentang macam-macam hal yang berada dalam susunan
ruang (misalnya: pemandangan indah, lagu merdu, dll.)

(c) pemaparan (eksposisi)
bentuk pengungkapan yang menyajikan secara fakta-fakta yang
bermaksud memberi penjelasan kepada pembaca mengenai suatu ide,
persoalan, proses, atau peralatan.
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(d) perbincangan (argumentasi)
bentuk pengungkapan dengan maksud menyalin pembaca agar
mengubah pikiran, pendapat, atau sikapnya sesuai dengan yang
dihadapi pengarang.

3) Tatanan (organisasi)
yaitu tertib pengaturan dan penyusunan gagasan mengindahkan
berbagai asas, aturan, dan teknik sampai merencanakan rangka dan
langkah.

4) Wahana
wahana ialah sarana penghantar gagasan berupa bahasa tulis yang
terutama menyangkut kosakata, gramatika (tata bahasa), dan terotika
(seni memakai bahasa secara efektif).

Dari apa yang telah diungkapkan di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur-

unsur menulis meliputi gagasan, bentuk tulisan, organisasi, kosakata, dan tata

bahasa. Bentuk-bentuk tulisan meliputi narasi, deskripsi, argumentasi, dan

eksposisi. Sedangkan bentuk tulisan yang akan dijadikan fokus dalam penelitian

ini adalah narasi.

f. Susunan Tulisan atau Karangan

Susunan tulisan (karangan atau wacana) sebagaimana dikemukakan oleh

Djago Tarigan (1997: 362) adalah.

Wacana dibentuk oleh paragraph-paragraf, sedangkan paragraf dibentuk
oleh kalimat-kalimat. Kalimat-kalimat yang membentuk paragraf itu
haruslah merangkai, kalimat yang satu dengan kalimat berikutnya harus
berkaitan begitu seterusnya. Sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh
atau membentuk sebuah gagasan. Selanjutnya paragraf dengan paragraf
pun merangkai secara utuh membentuk sebuah wacana yang memiliki
tema yang utuh.

Berdasarkan keterangan Djago Tarigan di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa suatu karangan tersusun oleh.

1) Kata

Setiap gagasan, pikiran atau perasaan dituliskan dalam kata-kata. Kata

adalah unsur kata yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudan
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kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat digunakan dalam bahasa. Untuk dapat

menyampaikan gagasan, pikiran, dan perasaan dalam tulisan karangan, seorang

perlu memiliki perbendaharaan kata yang memadai dan pemilihan kata yang tepat.

“Dalam memilih kata itu harus diberikan dua persyaratan pokok yaitu (1)

ketepatan (2) kesesuaian” (Agus Suriamiharja, dkk., 1996: 25).

Persyaratan ketepatan yaitu kata-kata yang dipilih harus secara tepat

mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan sehingga pembaca juga dapat

menafsirkan kata-kata tersebut tepat seperti maksud penulis. Persyaratan kedua

yaitu kesesuaian. Hal ini menyangkut kecocokan antara kata-kata yang dipakai

dengan kesempatan atau situasi dengan keadaan pembaca. Apakah pilihan kata

dan gaya bahasa yang dipergunakan tidak merupakan suasana atau tidak

menyinggung perasaan orang yang hadir.

2) Kalimat

Kalimat terbentuk dari gabungan anak kalimat, sedangkan anak kalimat

adalah gabungan dari ungkapan atau frase, dan ungkapan itu sendiri merupakan

rangkaian dari kata-kata. Kalimat yang dipergunakan dalam karangan berupa

kalimat yang efektif yaitu kalimat yang benar dan jelas sehingga mudah dipahami

orang lain.

Sebuah kalimat efektif haruslah memiliki kemampuan untuk menimbulkan

kembali gagasan pada pikiran pandangan atau pembaca seperti apa yang terdapat

pada pikiran penulis atau pembaca. Agus Suriamiharja, dkk. (1996: 38)

mengemukakan bahwa kalimat efektif dalam bahasa tulis, haruslah memiliki

unsur–unsur, a) dapat mewakili gagasan penulis, dan b) sanggup menciptakan
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gagasan yang sama tepatnya dalam pikiran pembaca seperti yang dipikirkan

penulis.

3) Paragraf

Paragraf adalah satu kesatuan pikiran, suatu kesatuan yang lebih tinggi

atau lebih luas daripada kalimat. Paragraf merupakan kumpulan kalimat yang

berkaitan dalam suatu rangkaian untuk membentuk sebuah gagasan. Berkaitan

dengan paragraf, Akhadiah, dkk. (Agus Suriamiharja, dkk., 1996: 46) menjelaskan

“dalam paragraf terkandung satu unit buah pikiran yang didukung oleh semua

kalimat utama atau kalimat topik, kalimat penjelas, sampai kalimat penutup”.

Fungsi dari paragraf dalam karangan adalah,

a) sebagai penampung dari sebagian kecil jalan pikiran atau ide keseluruhan

karangan, dan

b) memudahkan pemahaman jalan pikiran atau ide pokok karangan (Djago

Tarigan, 1997: 48).

Agus Suriamiharja, dkk. (1996: 48) menyatakan paragraf baik dan efektif

harus memenuhi tiga persyaratan :

a) kohesi (kesatuan),
Keraf (Agus Suriamiharja, dkk., 1996: 48) mengemukakan bahwa
“yang dimaksud dengan kohesi atau kesatuan dalam paragraf adalah
semua kalimat yang membina paragraf secara bersama–sama
menyatakan satu hal, satu tema tertentu”.

b) koherensi (kepaduan),
Keraf (Agus Suriamiharja, dkk., 1996: 48) mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan koherensi atau keterpaduan dalam paragraf adalah
kekompakan hubungan antar sebuah kalimat dengan kalimat yang lain
yang membentuk paragraf itu.

c) Pengembangan (kelengkapan paragraf),
Keraf (Agus Suriamiharja, dkk., 1996: 50) mengemukakan
“pengembangan paragraf adalah penyusunan atau perincian dari
gagasan–gagasan yang membina paragraf itu.”
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Suatu paragraf dikatakan berkembang atau lengkap jika kalimat topik atau

kalimat utama dikembangkan atau dijelaskan dengan cara menjabarkannya dalam

bentuk-bentuk kongkret, dapat dengan cara pemaparan dan pemberian contoh,

penganalisaan dan nilai-nilai.

g. Komponen Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis adalah keterampilan menggabungkan sejumlah kata

menjadi kalimat yang baik dan benar, dan menjalinnya menjadi wacana yang

tersusun menurut penalaran dan retorika yang tepat. Keterampilan menulis

merupakan penerapan keterampilan akumulatif dari berbagai keterampilan.

Keterampilan tersebut di antaranya pemakaian ejaan dan pungtuasi, struktur

kalimat, kosa kata, dan paragraf (Sabarti Akhadiah, 1996: 56).

Komponen keterampilan menulis yang telah dikemukakan di atas tercakup

dalam rincian komponen yang dikemukakan Hartfield (Burhan Nurgiyantoro,

2001: 307) yaitu disajikan pada tabel berikut ini.



21

Tabel 1. Komponen Keterampilan Menulis
No Komponen Sub Komponen

1. Isi wawasan, topik, pengembangan tesis, fakta

pendukung

2. Organisasi paragraf, kepaduan (kohesi teks), urutan logis,

keringkasan, gagasan terbatas, kelancaran

pengungkapan

3. Kosa Kata keakuratan, kemangkusan, penggunaan idiom, jenis

kata, laras bahasa (semantik dan pragmatik)

4. Penggunaan Bahasa konstruksi kalimat, jenis kalimat, urutan & fungsi

kata

5. Mekanik ejaan, pungtuasi, dan tulisan tangan

Uraian komponen keterampilan menulis di atas, dapat digunakan sebagai

indikator untuk mengukur keterampilan menulis karangan narasi.

2. Karangan Narasi

a. Pengertian Karangan Narasi

Berikut akan dipaparkan beberapa pendapat mengenai pengertian narasi.

Gorys Keraf (2007: 135-136) mengungkapkan bahwa narasi adalah suatu bentuk

wacana yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga

tampak seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa itu.

Hal yang perlu mendapat perhatian dalam narasi adalah perbuatan atau

tindakan dan waktu (rangkaian waktu). Rangkaian waktu inilah yang nantinya

menjadi pembeda antara narasi dan deskripsi. Dengan kata lain, narasi adalah
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suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah tindak tanduk yang dijalin

dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam rangkaian waktu.

Nani Damayanti (2007: 12) menyatakan narasi adalah teks yang di

dalamnya menceritakan suatu kejadian secara runtut dalam satu kesatuan waktu.

Alex Suryanto (2007: 36-39) mengungkapkan narasi adalah suatu karangan yang

isinya mengisahkan suatu peristiwa atau kejadian itu sendiri. Suparno dan

Mohamad Yunus (2007: 4.31) mengemukakan bahwa narasi atau sering juga

disebut naratif berasal dari kata bahasa inggris narration (cerita) dan narrative

(yang menceritakan).

Karangan narasi mempunyai tiga unsur pokok yaitu berupa kejadian,

tokoh, dan konflik. Narasi dapat berisi fakta atau fiksi. Contoh narasi yang berisi

fakta: biografi, autobiografi, atau kisah pengalaman. Contoh narasi yang berupa

fiksi: novel, cerpen, cerbung, ataupun cergam.

Peristiwa yang dikisahkan dalam karangan narasi berupa serangkaian

tindakan atau perbuatan yang memiliki hubungan kausalitas dan terikat oleh satu

kesatuan ruang dan waktu. Ciri utama dari karangan narasi adalah gerak atau

perubahan keadaan suatu waktu menjadi keadaan yang lain pada waktu berikutnya

melalui peristiwa-peristiwa yang berangkai. Selain ciri utama tersebut, narasi juga

memiliki suatu karakteristik, yakni hampir semua isi di dalamnya menceritakan

manusia.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karangan narasi

adalah suatu karangan yang berusaha untuk menceritakan suatu kejadian atau
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peristiwa dengan urutan waktu (kronologis), sehingga pembaca memberi arti

kepada sebuah atau serangkaian cerita.

b. Tujuan Karangan Narasi

Tujuan dari karangan narasi adalah.

1) Agar pembaca seolah-olah sudah menyaksikan atau mengalami kejadian yang

diceritakan.

2) Berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu

peristiwa yang telah terjadi.

3) Menyampaikan amanat terselubung kepada pembaca atau pendengar.

4) Untuk menggerakkan aspek emosi.

5) Membentuk citra atau imajinasi para pembaca.

6) Menyampaikan amanat terselubung kepada pembaca atau pendengar.

7) Memberi informasi kepada pembaca dan memperluas pengetahuan (pada

narasi ekspositoris/ non fiktif).

8) Menyampaikan sebuah makna kepada pembaca melalui daya khayal yang

dimilikinya (pada narasi sugestif/ fiktif).

c. Jenis-jenis Karangan Narasi

Suparno dan Mohamad Yunus (2007: 4.32), mengemukakan bahwa

karangan narasi ada 2 macam yaitu narasi fiksi (cerita narasi) dan narasi nonfiksi

(karangan narasi).
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Tabel. 2 Perbedaan Narasi Fiksi dan Narasi Nonfiksi
Narasi Fiksi (cerita narasi) Narasi Nonfiksi (karangan narasi)

1. Menyampaikan makna atau amanat

secara tersirat sebagai sarana rekreasi

rohaniah.

1. Menyampaikan informasi yang

memperluas pengetahuan.

2. Menggugah imajinasi. 2. Memperluas pengetahuan atau

wawasan.

3. Penalaran difungsikan sebagai alat

pengungkap makna, kalau perlu

diabaikan.

3. Penalaran difungsikan sebagai

sarana untuk mencapai

penggunaan makna denotasi.

4. Bahasa cenderung figuratif dan

menitikberatkan penggunaan makna

konotasi.

4. bahasanya cenderung informatif

dan menitikberatkan penggunaan

makna denotasi.

5. Contohnya: Novel dan cerpen. 5. Contohnya: Biografi dan Laporan

Perjalanan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis narasi nonfiksi (karangan

narasi) yaitu jenis karangan yang mengisahkan peristiwa-peristiwa faktual, suatu

yang ada dan benar-benar terjadi sesuai urutan waktu (secara kronologis).

d. Ciri-Ciri Karangan Narasi

Nani Damayanti (2007: 12) mengemukakan ciri-ciri karangan narasi yaitu.

(a) adanya unsur perbuatan atau tindakan
(b) adanya unsur rangkaian waktu dan informatif,
(c) adanya sudut pandang penulis,
(d) menggunakan urutan waktu dan tempat yang berhubungan secara

kausalitas,
(e) terdapat unsur tokoh yang digambarkan dengan memiliki karakter atau

perwatakan yang jelas,
(f) terdapat latar tempat, waktu, dan suasana, dan
(g) mempunyai alur atau plot.
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Keraf (2007: 136) mengemukakan bahwa ciri-ciri karangan narasi yaitu.

1) menonjolkan unsur perbuatan atau tindakan,
2) dirangkai dalam urutan waktu,
3) berusaha menjawab pertanyaan, apa yang terjadi?
4) ada konfiks, dan
5) narasi dibangun oleh sebuah alur cerita. Alur ini tidak akan menarik

jika tidak ada konflik.

e. Unsur-Unsur Pembangun Narasi

Nani Damayanti (2007: 12) mengemukakan unsur-unsur pembangun

narasi yaitu.

1) Tema adalah pokok pembicaraan yang menjadi dasar penceritaan
penulis.

2) Alur atau plot adalah jalinan cerita, bagaimana cerita itu disusun,
sehingga peristiwa demi peristiwa dapat terjalin dengan baik.
Aristoteles (Gorys Keraf, 2007: 146) mengemukakan bahwa sebuah
tragedi dibagi dalam tiga bagian utama, yaitu bagian pendahuluan,
perkembangan, dan penutup. Ketiga bagian tersebut selalu dianggap
sebagai pola struktur narasi.

3) Watak atau karakter berhubungan dengan perangai si pelaku atau
tokoh dalam suatu narasi.

4) Suasana berhubungan dengan kesan yang ditimbulkan sehingga
pembaca dapat ikut membayangkan dan merasakan suasana yang
dihadapi pelaku.

5) Sudut pandang berhubungan dengan dari mana penulis memandang
suatu peristiwa.

Suparno dan Mohamad Yunus (2007: 4.39-4.46), menyatakan bahwa

prinsip-prinsip dalam karangan narasi antara lain: alur, penokohan, latar/ setting,

titik pandang, dan pemilihan detail peristiwa.

1) Alur (Plot)

Alur/ plot merupakan suatu rangkaian pola tindak-tanduk yang berusaha

memecahkan konflik yang terdapat dalam narasi itu, yang berusaha memulihkan

situasi narasi ke dalam suatu situasi yang seimbang dan harmonis.
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2) Penokohan

Salah satu ciri khas narasi ialah mengisahkan tokoh cerita yang bergerak

dalam suatu rangkaian perbuatan atau mengisahkan tokoh cerita yang terlibat

dalam suatu peristiwa dan kejadian.

3) Latar (setting)

Latar adalah tempat dan atau waktu terjadinya perbuatan tokoh atau

peristiwa yang dialami tokoh. Dalam karangan narasi terkadang tidak disebutkan

secara jelas tempat tokoh berbuat atau mengalami peristiwa tertentu.

4) Sudut Pandang (Point of View)

Sebelum mengarang narasi, sudut pandang yang paling efektif untuk cerita

harus ditentukan terlebih dahulu. Sudut pandang narasi menjawab pertanyaan

siapakah yang menceritakan kisah ini.

Dari apa yang telah diungkapkan di atas, sebuah karangan narasi memiliki

cirri khas yaitu alur penceritaan atau alur terjadinya suatu peristiwa. Hal ini

dijadikan pedoman dalam menulis karangan narasi dan merupakan cirri yang

harus terlihat dalam sebuah karangan yang terbentuk sehingga pembaca mampu

mengerti dan memahami apa yang ingin disampaikan oleh penulis.

3. Keterampilan Menulis Karangan Narasi

Menurut Burhan Nurgiyantoro (2001: 296) menulis sangat berhubungan

dengan mengarang. Hal ini dikarenakan kemampuan menulis menghendaki

penguasaaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur diluar bahasa itu sendiri yang

akan menjadi isi karangan. Baik unsur bahasa maupun unsur isi harus terjalin
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menghasilkan karangan yang runtut dan padu sehingga menulis karangan harus

memperhatikan keruntutan antar kalimat.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan tingkat dasar, dimana

setiap siswa sekolah dasar harus menguasai keterampilan tersebut. Seperti halnya

pendapat Andrias Harefa (2002: 3) yang menyatakan bahwa keterampilan

mengarang, entah itu karya fiksi (cerpen, novel, dsb) atau nonfiksi (artikel, buku

dsb), adalah keterampilan tingkat dasar. Dimana setiap orang yang telah tamat

dari pendidikan dasar terutama sekolah dasar seharusnya bisa membuat karangan.

Hal ini membuktikan bahwa keterampilan menulis merupakan keterampilan dasar

yang harus dikuasai siswa.

Berdasarkan beberapa hal yang telah diungkapkan di atas, maka

keterampilan menulis karangan narasi adalah suatu kemampuan pengungkapan

ide, perasaan, pengalaman hidup seseorang dalam bahasa tulis secara kronologis

yang memperhatikan unsur waktu dengan efektif dan efisien sehingga dapat

dimengerti oleh orang lain.

4. Media Gambar

a. Pengertian Media Gambar

Azhar Arsyad (2003: 4) mengemukakan bahwa media adalah komponen

sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di

lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Arif S. Sadiman

dkk. (2006: 6) menyatakan bahwa media adalah perantara atau pengantar pesan

dari penyusun ke penerima pesan.
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Media digunakan dalam proses pembelajaran sebagai perantara agar

memberikan kemudahan dalam mencapai tujuan yang dinginkan, khususnya

dalam bidang pendidikan dimana memudahkan guru menyampaikan materi

kepada siswa. Media visual yang sering digunakan dalam penyampaian materi

pelajaran adalah gambar. Gambar dapat memberikan nilai yang sangat berarti,

terutama dalam membentuk pengertian baru dan untuk memperjelas pengertian

baru, dan untuk memperjelas pengertian tentang sesuatu. Di samping itu,

penggunaan media gambar dapat menimbulkan daya tarik bagi siwa, sehingga

dengan demikian dapat memberikan siswa lebih senang belajar. Pada akhirnya

akan memberikan hasil belajar yang lebih baik. Beberapa ahli mengungkapkan

pengertian dari media gambar, diantaranya.

(a) Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam

bentuk dua dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bentuknya

bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film, strip, projektor (Oemar

Hamalik, 1994: 95).

(b) Media gambar adalah media yang paling umum dipakai, yang merupakan

bahasan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana-mana (Arif

Sadiman dkk., 2006: 29).

(c) Basuki Wibawa dan Farida Mukti (1993: 60) menyebutkan bahwa gambar

adalah termasuk media sederhana yang dapat digunakan dengan baik di SD ,

sebab gambar itu disukai siswa, murah harganya, dan tidak sulit mencarinya.

Gambar sangat penting digunakan dalam usaha memperjelas pengertian

pada siswa, sehingga dengan menggunakan gambar siswa dapat lebih
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memperhatikan terhadap benda-benda atau hal-hal yang belum pernah dilihatnya

yang berkaitan dengan pelajaran. Penggunaan media gambar dalam proses

belajar-mengajar akan memberikan hasil yang optimal apabila digunakan secara

tepat, dalam arti sesuai dengan materi pelajaran dan mendukung.

Gambar dapat membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran,

karena gambar termasuk media yang mudah dan murah serta besar artinya untuk

mempertinggi nilai pelajaran. Karena gambar, pengalaman, dan pengertian peserta

didik menjadi luas, lebih jelas dan tidak mudah dilupakan, serta konkret dalam

ingatan siswa.

b. Kriteria Pemilihan Media Gambar

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2002: 14) mengemukakan kriteria

pemilihan media pembelajaran khususnya media gambar harus disesuaikan

dengan taraf berpikir siswa sehingga memberi kemudahan dalam pemahaman

siswa terhadap isi bahan pembelajaran. Selain itu, media yang dipilih harus

memberikan manfaat terhadap proses pembelajaran, khususnya manfaat bagi

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam meningkatkan keterampilannya.

Amir Hamzah (1981: 29) agar media gambar dapat mencapai tujuan yang

diinginkan, maka gambar yang baik harus memiliki syarat-syarat sebagai berikut:

1) gambar harus bagus, jelas, menarik, mudah dimengerti, dan cukup besar; 2)

yang tergambar harus cukup penting dan cocok dengan yang dipelajari; 3) gambar

harus benar/ autentik yaitu menggambarkan situasi yang serupa jika dilihat dalam

keadaan yang sebenarnya; 4) kesederhanaan; 5) sesuai dengan kecerdasan yang
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melihatnya; 6) warna yang tepat sehingga dapat memperjelas arti demi apa yang

digambarkan; 7) ukuran perbandingan gambar yang satu dengan gambar lainnya.

Dengan demikian, gambar yang digunakan dalam proses pembelajaran

harus besar, menarik bagi siswa, dimengerti oleh siswa agar dapat memudahkan

siswa menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.

c. Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar

Andre Rinanto (1992: 23) mengemukakan bahwa media mempunyai

beberapa kelebihan yaitu.

(a) Sifatnya konkret.

(b) Gambarnya dapat membatasi ruang dan waktu.

(c) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Media gambar

dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja dan usia berapa saja,

sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalahpahaman.

(d) Harganya murah dan digunakan tanpa memerlukan peralatan khusus.

Andre Rinanto (1992: 26) mengemukakan bahwa media gambar memiliki

beberapa kekurangan yaitu.

(a) Gambar hanya menekankan persepsi indra mata.

(b) Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan

pembelajaran.

(c) Ukurannya sangat terbatas untuk kompleks besar.

(d) Pada umumnya hanya dua dimensi yang nampak pada satu gambar,

sedangkan dimensi lainnya tidak terlalu jelas.
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(e) Tidak dapat memperlihatkan suatu pola gerakan utuh suatu gambar, kecuali

menampilkan sejumlah gambar dalam suatu urutan peristiwa.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun media gambar

memiliki kekurangan, tetapi menulis karangan narasi melalui media gambar

merupakan teknik yang cocok digunakan untuk membantu siswa mengeluarkan

ide, gagasan dan perasaan. Oleh karena itu, media gambar yang digunakan harus

gambar dan warna yang menarik sehingga dapat merangsang kreatifitas dan

motivasi siswa.

5. Media Gambar Seri

a. Pengertian Media Gambar Seri

Media pembelajaran berupa “gambar seri adalah kumpulan dari beberapa

gambar yang menceritakan suatu kejadian atau peristiwa yang menarik, yang

disusun secara acak dan berurutan untuk dijadikan sebuah cerita”. (Azhar, 2003:

111). Menurut Arif, (2003: 29) yang dimaksud dengan gambar seri adalah

rangkaian beberapa gambar yang membuat sebuah cerita jadi. Sapari (2001: 26)

mengemukakan media gambar seri merupakan serangkaian gambar yang terdiri

dari 2 hingga 6 gambar yang menceritakan suatu kesatuan cerita yang dapat

dijadikan alur pemikiran siswa dalam mengarang, setiap gambar dapat dijadikan

paragraf.

Media gambar berseri atau gambar seri adalah suatu media grafis yang

digunakan untuk menerangkan suatu rangkaian cerita, sebab setiap seri gambar

saling berkaitan membentuk suatu cerita yang utuh. Gambar berseri pada

hakikatnya mengekspresikan suatu hal. Bentuk ekspresi tersebut dalam fakta
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gambar bukan dalam bentuk bahasa. Pesan yang tersirat dalam gambar tersebut

dapat dinyatakan kembali dalam bentuk kata-kata/ kalimat.

Gambar seri adalah rangkaian gambar yang menceritakan suatu peristiwa.

Dalam gambar seri, setiap gambar menceritakan satu peristiwa dari rangkaian

cerita. Gambar seri dapat disusun secara urut dan membentuk sebuah cerita yang

runtut.

Berdasarkan pendapat di atas, maka media gambar seri adalah media yang

digunakan dalam kegiatan pembelajaran berupa gambar-gambar yang berseri,

dimana setiap gambar memiliki kaitan antara yang satu dengan yang lainnya.

Dengan kata lain, masing-masing gambar mengandung makna adanya alur dalam

suatu cerita secara bergambar.

b. Tujuan Media Gambar Seri

Djago Tarigan (1997: 210) mengemukakan bahwa menulis melalui media

gambar seri berarti melatih dan mempertajam daya imajinasi siswa. Guru dapat

menyampaikan pelajaran dengan menggunakan media gambar seri sebagai

pendukung.

Penggunaan media gambar seri dapat membantu siswa untuk memusatkan

perhatian terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, media gambar seri dapat

mengembangkan daya berfikir siswa dan dapat membantu siswa dalam membuat

tulisan narasi. Dengan melihat gambar siswa dapat menarik kesimpulan dan

menguraikan dalam bentuk tulisan. Purwanto (Arif Sadiman, 2003: 32)

mengemukakan tujuan penggunaan gambar seri adalah “untuk melatih siswa

menentukan pokok pikiran yang mungkin akan menjadi karangan”.
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Arif Sadiman (2003: 32) mengungkapkan tujuan dari penggunaan gambar

seri adalah “(1) membantu guru dalam menyampaikan pelajaran dan membantu

siswa dalam belajar, (2) menarik perhatian siswa sehingga lebih terdorong untuk

belajar, (3) dapat membantu daya ingat siswa, (4) dapat disimpulkan dan

digunakan lagi apabila diperlukan pada saat yang lain”.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media gambar seri

merupakan media pembelajaran yang digunakan oleh guru yang berupa gambar

datar yang mengandung cerita, dengan urutan tertentu sehingga antara satu

gambar dengan gambar yang lain memiliki hubungan cerita dan membentuk satu

kesatuan. Tujuan dari penggunaan media gambar seri adalah untuk menarik

perhatian siswa sehingga siswa lebih mudah menuangkan ide, gagasan ke dalam

sebuah tulisan/ karangan yang utuh.

c. Langkah-langkah Penggunaan Media Gambar Seri

Suparno dan Mohamad Yunus (2007: 4.50) mengungkapkan langkah-

langkah dalam menulis narasi adalah sebagai berikut.

1) Menentukan tema dan amanat yang akan disampaikan. Penulis ingin menulis

tentang apa dan pesan yang hendak disampaikan kepada pembaca.

2) Menetapkan sasaran pembaca. Apakah orang dewasa, remaja atau anak-anak.

3) Merancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan dalam bentuk

skema alur.

4) Membagi peristiwa utama itu ke dalam bagian awal, perkembangan, dan

akhir cerita.
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5) Merinci peristiwa-peristiwa utama ke dalam detail-detail peristiwa sebagai

pendukung cerita.

6) Menyusun tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut pandang.

Gambar seri yang dapat digunakan sebagai alat bantu pembelajaran

menulis karangan narasi adalah gambar-gambar yang berhubungan dengan

perilaku sehari-hari sehingga siswa memahami dan menafsirkan maknanya. Selain

itu, dalam pemeliharaan gambar seri sebagai alat bantu menulis karangan narasi,

guru hendaknya memperhatikan nilai-nilai moral atau budi pekerti sebab akan

berpengaruh terhadap perkembangan siswa. Dengan demikian, di satu sisi gambar

seri dijadikan sebagai alat bantu pembelajaran, di sisi lain gambar seri dapat

memberikan masukan dalam memupuk nilai-nilai moral perkembangan siswa.

Realisasi langkah-langkah penggunaan media gambar seri dalam menulis

karangan narasi yaitu dengan cara siswa memperhatikan gambar seri ( berurutan )

kemudian siswa disuruh menceritakan gambar tersebut dalam bentuk kalimat.

Kegiatan ini dapat dilakukan pada setiap gambar yang disajikan. Langkah-langkah

berikutnya adalah menyusun urutan kalimat berdasarkan gambar yang disajikan.

Setelah pengurutan kalimat, selanjutnya adalah menghubungkan kalimat yang satu

dengan kalimat yang lain sehingga membentuk paragraf yang runtut. Adapun

proses menghubung-hubungkan kalimat dapat digunakan tanda baca atau

konjungsi. Tahap terakhir adalah menghubungkan paragraf yang satu dengan

paragraf lainnya sehingga membentuk sebuah karangan. Hasil penggabungan dan

penyampaian siswa itulah yang disebut dengan karangan narasi.
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6. Karakteristik Siswa Kelas V SD

Pendidikan sekolah dasar merupakan pendidikan yang biasanya diikuti

oleh anak-anak yang berusia 7 sampai 12 tahun. Siswa sekolah dasar adalah

mereka yang sedang menjalani tahap perkembangan dari masa kanak-kanak

memasuki masa remaja awal. Setelah selesai dari pendidikan sekolah dasar itu

artinya mereka telah memasuki masa awal remaja dan akan memasuki masa

remaja dan menuju jenjang pendidikan selanjutnya yang lebih tinggi.

Masa usia sekolah dasar disebut juga masa intelektual, hal ini dikarenakan

keterbukaan dan keinginan siswa untuk mendapat pengetahuan dan pengalaman

yang ada. Pada masa ini siswa diharapkan memperoleh pengetahuan dasar yang

dipandang sangat penting bagi perkembangan mentalnya untuk persiapan dan

penyesuaian diri terhadap kehidupan di masa dewasa. Menurut Piaget (Sri Esti

Wuryani Djiwandono, 2006: 72) ada empat tahap perkembangan kognitif manusia

dari lahir sampai dewasa. Setiap tahap ditandai dengan munculnya kemampuan

intelektul baru dimana manusia mulai mengerti dunia yang bertambah kompleks.

Tahap-tahap tersebut antara lain sebagai berikut.

a. Tahap sensiomotor (sejak lahir hingga usia dua tahun).

Piaget berpendapat bahwa pada tahap ini individu mulai menyadari bahwa

benda-benda disekitarnya mempunyai keberadaan, dapat ditemukan kembali

dan mulai mampu membuat hubungan-hubungan sederhana antara benda-

benda yang mempunyai persamaan.

b. Tahap praoperasional (usia 2-7 tahun).
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Dalam tahap ini anak menunjukkan penggunaan fungsi symbol yang lebih

besar. Pada tahap ini objek-objek dan peristiwa mulai menerima arti secara

simbolis. Anak menyadari bahwa kemampuanyya untuk belajar tentang

konsep-konsep yang lebih kompleks meningkat bila dia diberi contoh-contoh

yang nyata. Dengan contoh itu anak memperoleh suatu kriteria yang

digunakan untuk mendefinisi konsep itu.

c. Tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun).

Pada tahap ini anak mulai berpikir logis dan mampu memperhatikan lebih

dari satu dimensi konkret sekaligus serta dapat menghubungkan satu dimensi

dengan dimensi yang lainnya. Pada tahap ini anak juga mampu membuat

keputusan-keputusan tentang hubungan timbal balik dan yang berkebalikan.

Namun pada tahap ini anak belum dapat berpikir secara abstrak.

d. Tahap operasional formal (Usia 11 dan seterusnya).

Pada tahap ini anak sudah mampu berpikir logis tentang data yang abstrak,

dapat menganalisis masalah secara ilmiah, dapat menganalisa ide-ide, serta

dapat memahami ruang dan hubungan. Pada tahap ini anak juga sudah dapat

menyelesaikan masalah dari hal yang disebutkan di atas.

Sedangkan karakteristik anak kelas tinggi sekolah dasar menurut Syaiful

Bahri Djamarah (2002: 91) adalah sebagai berikut.

a. adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, hal ini
menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan pekerjaan-
pekerjaan yang praktis.

b. amat realistik, ingin tahu, dan ingin belajar.
c. menjelang akhir masa ini ada minat terhadap hal-hal dan mata pelajaran

khusus , yang oleh para ahli ditafsirkan sebagai mulai menonjolnya faktor-
faktor.
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d. sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-orang
dewasa lainnya.

e. anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya
untuk dapat bermain bersama. Didalam permainan ini biasanya anak tidak
terikat pada aturan permainan yang tradisional, mereka membuat peraturan
sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, siswa sekolah dasar masih memerlukan hal-hal

yang konkret dalam kehidupan sehari-harinya, mereka juga masih sangat realistik

sehingga dalam proses pembelajaran menulis karangan masih banyak siswa yang

kesulitan, hal ini dikarenakan menulis karangan merupakan hal yang abstrak bagi

mereka. Oleh karena itu, untuk membantu meningkatkan menulis karangan dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia diperlukan media yang tepat untuk menjembatani

hal yang dianggap siswa abstrak dengan hal yang dianggap siswa konkrit, dan

media tersebut adalah media gambar.

B. Kerangka Pikir

Menulis memang kegiatan yang sangat bermanfaat. Dengan menulis

seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk mencapai maksud

dan tujuannya. Keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat aspek

keterampilan berbahasa yang harus dimiliki siswa Sekolah Dasar. Berdasarkan

hasil observasi kemampuan keterampilan menulis narasi siswa kelas V Sekolah

Dasar Negeri Bronggang rendah. Kelemahannya yang dialami siswa terutama

pemilihan kosakata dan pengorganisasian isi untuk membentuk sebuah karangan

yang utuh. Untuk meningkatkan keterampilan menulis tersebut, maka perlu

adanya inovasi dalam pembelajaran.

Penelitian ini bermaksud meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas

V Sekolah Dasar Negeri Bronggang menggunakan media dalam pembelajaran,



38

yaitu media gambar seri. Perkembangan kognitif anak usia Sekolah Dasar yang

termasuk dalam tahap konkret operasional menyebabkan siswa masih kesulitan

untuk berpikir abstrak. Dengan adanya media gambar seri, dalam pembelajaran

menulis diharapkan siswa dapat membangkitkan kreativitas dalam menulis,

terutama menulis karangan jenis narasi. Dengan demikian, adanya media gambar

seri, keterampilan menulis karangan narasi yang tadinya rendah dapat meningkat

pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Bronggang Kecamatan Cangkringan

Kabupaten Sleman.

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir.

C. Hipotesis Tindakan

Berawal dari identifikasi masalah, rumusan masalah, serta kajian teori,

hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis karangan

narasi dapat ditingkatkan menggunakan media gambar seri pada siswa kelas V SD

Negeri Bronggang Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman.

Proses Belajar

Mengajar

Media Gambar

Seri

Keterampilan

Menulis Siswa
Minat dan

Motivasi Siswa
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Penelitian ini merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja

dimunculkan dan terjadi di sebuah kelas dengan tujuan untuk peningkatan mutu

pembelajaran di kelas (Zaenal Aqib, 2009: 13). Dalam penelitian ini peneliti

mengkaji permasalahan mengenai rendahnya keterampilan menulis karangan

narasi siswa kelas V SD Negeri Bronggang Kecamatan Cangkringan Kabupaten

Sleman.

Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian tindakan kelas

kolaboratif. Menurut Muhammad Asrori, dkk. (2009: 53) penelitian tindakan

kolaboratif merupakan penelitian dimana peneliti bekerja sama dengan beberapa

pihak baik kepala sekolah, guru kelas, maupun peneliti dari perguruan tinggi

kependidikan secara serempak. Dalam hal ini, teman sejawat bertindak sebagai

pengamat (observer) dan peneliti bertindak sebagai guru/ pengajar.

B. Desain Penelitian

Menurut Muhammad Asrori, dkk. (2009: 17) tujuan utama Penelitian

Tindakan Kelas adalah untuk peningkatan dan perbaikan pembelajaran di kelas

dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. Sedangkan menurut

Zainal Aqib, dkk. (2009: 3) tujuan diadakannya Penelitian Tindakan Kelas adalah

untuk memperbaiki kinerja guru sehingga hasil belajar siswa meningkat.
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Menurut Suharsimi Arikunto, dkk. (2006: 104) daur ulang dalam

Penelitian Tindakan Kelas melalui beberapa tahapan, yaitu: perencanaan tindakan

(Planning), penerapan tindakan (action), mengobservasi dan mengevaluasi proses

dan hasil belajar (observation and evaluation), melakukan refleksi (reflecting),

dan seterusnya hingga kriteria keberhasilan tercapai. Adapun alurnya dapat

digambarkan sebagai berikut:

Keterangan :

0 = perenungan

1 = perencanaan

2 = pelaksanaan

3 = observasi I

4 = refleksi I

5 = rencana terevisi I

6 = pelaksanaan

7 = observasi II

8 = refleksi II

Gambar. 2. Diagram Siklus PTK

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di

kelas V SD Negeri Bronggang Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman. Hal

ini berdasarkan dengan hasil observasi yang dilaksanakan sebelum tindakan

dilakukan (pra siklus/ kondisi awal), dimana nilai rata-rata hasil menulis karangan
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narasi siswa masih rendah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari tahun 2013

yaitu tahun pelajaran 2012/ 2013 semester genap.

D. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian

Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri

Bronggang Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman. Jumlah siswa yang

menjadi subjek penelitian adalah 20 siswa, terdiri dari 11 perempuan dan 9 laki-

laki. Peneliti sebagai pelaksana tindakan dan guru kelas V Sekolah Dasar Negeri

Bronggang Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman, sedangkan Yuristya

Perdana Kurnianto, teman sejawat guru, sebagai kolaboratornya. Peneliti sengaja

memilih subjek penelitian tersebut karena berdasarkan observasi keterampilan

menulis narasi para siswa tersebut sangat kurang. Objek penelitian yaitu

keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V Sekolah Dasar Bronggang

Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman.

E. Prosedur Penelitian

1. Perencanaan

a. Persiapan

Pembuatan persiapan pembelajaran pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri

Bronggang. Persiapan pembelajaran digunakan peneliti sebagai pedoman

dalam pembelajaran. Persiapan pembelajaran tersebut meliputi memilih

materi yang sesuai dan menyusun RPP bersama-sama dengan kolaborator,

menyiapkan lembar observasi dan menyiapkan media yang akan digunakan.
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b. Observasi

Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran awal tentang

keterampilan menulis narasi siswa.

c. Identifikasi permasalahan

Dari hasil observasi diketahui bahwa keterampilan menulis narasi siswa kelas

V Sekolah Dasar Negeri Bronggang masih rendah sehingga membutuhkan

peran seorang guru untuk melakukan sebuah tindakan atau pendekatan

kepada siswa.

d. Menentukan cara atau metode yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan

menulis narasi siswa.

e. Menyusun rencana penelitian.

Pada tahap ini peneliti menyusun serangkaian kegiatan secara menyeluruh

yang berupa siklus tindakan kelas.

2. Pelaksanaan Tindakan

Tahap pelaksanaan ini merupakan implementasi atau penerapan isi

perencanaan, yaitu menggunakan tindakan di kelas. Guru melaksanakan

langkah-langkah dalam pembelajaran. Langkah –langkah pembelajaran yang

dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Kegiatan Awal

1) Berdoa

2) Absensi

3) Apersepsi
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b. Kegiatan Inti

1) Guru menjelaskan tentang materi yang diajarkan.

2) Guru memberi petunjuk tentang menulis karangan dengan media gambar seri.

3) Siswa menyimak dengan baik penjelasan guru tentang menulis karangan

dengan media gambar seri.

4) Siswa menentukan tema atau topik karangan berdasarkan media gambar seri

melalui kegiatan tanya jawab.

5) Siswa menyusun karangan dengan menggunakan media gambar seri menjadi

karangan yang utuh dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan

ejaan yang tepat melalui kegiatan latihan dan penugasan.

c. Kegiatan Akhir

1) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

2) Evaluasi tes menulis karangan narasi.

3) Memberikan pekerjaan rumah (PR).

4) Guru menutup pelajaran.

3. Observasi

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap proses

pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa pada tahap pelaksanaan tindakan.

Sedangkan guru mengamati siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Guru menggunakan media gambar berseri dalam pembelajaran. Berhasil atau

tidaknya pelaksanaan tindakan dapat dilihat dalam hasil observasi tersebut.
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4. Refleksi

Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi terhadap apa yang telah

dilakukan sebelumnya. Hasil observasi dianalisis dan dipergunakan untuk

evaluasi terhadap prosedur, proses, serta hasil tindakan. Peneliti melakukan

refleksi untuk mengetahui apakah proses pembelajaran terjadi berdasarkan

perencanaan atau skenario, apakah tidak terjadi penyimpangan atau kesalahan

prosedur, apakah proses yang dilaksanakan seperti yang dibayangkan. Jika

ternyata hasil dari siklus pertama belum memuaskan, maka perlu di adakan

modifikasi, menyusun skenario yang baru dengan pertimbangan kekurangan pada

siklus pertama.

F. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 100-101), teknik pengumpulan data

adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi

dan tes.

1. Observasi.

Observasi dilakukan untuk mendapatkan data selama proses pembelajaran

berlangsung. Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan ketika proses

pembelajaran menulis karangan narasi. Observasi dilakukan oleh pengamat/

observer yaitu teman sejawat guru yang mengamati aktifitas siswa dan guru ketika

proses belajar mengajar berlangsung.
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2. Tes

Tes dilaksanakan pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung.

Tes dalam hal ini yaitu melalui kegiatan menulis karangan narasi yang hasilnya

berupa produk mengarang. Tes dilaksanakan pada saat sebelum tindakan, lebih

tepatnya pada saat kegiatan pra siklus yang digunakan untuk mengetahui sejauh

mana tingkat keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi tanpa

menggunakan gambar, hasil dari tes ini juga dijadikan sebagai alasan peneliti

melakukan penelitian tindakan kelas tersebut yang dicantumkan dalam latar

belakang masalah.

G. Instrumen Penelitian

Toha Anggoro (2007: 5.2) mengemukakan instrumen dalam penelitian

adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang

diinginkan. Suharsimi Arikunto (2002: 136) berpendapat bahwa instrumen

penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,

dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis.

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut.

1. Instrumen penelitian berupa pedoman observasi

Sutrisno Hadi, 1986 (Sugiyono, 2009: 203) mengemukakan bahwa

observasi merupakan suatu proses kompleks yang tersusun dari berbagai proses

biologis dan psikologis diantaranya adalah proses pengamatan dan ingatan.

Pedoman observasi dapat dilihat dalam lampiran. Sedangkan garis besar

observasi dalam penelitian ini ada dua hal, yaitu.
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a. Aktivitas guru dalam pembelajaran menulis karangan narasi berdasarkan

gambar seri.

b. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menulis karangan narasi

berdasarkan gambar seri.

2. Instrumen penelitian berupa tes

Tes kemampuan siswa dalam menulis karangan dinilai dengan

menggunakan pedoman penilaian karangan menurut Burhan Nurgiyantoro, 2001

dalam bukunya yang berjudul Penilaian Dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra

dengan menggunakan model skala interval. Pedoman penilaian menulis karangan

narasi dapat dilihat dalam lampiran.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahap menyusun data yang diperoleh dari hasil

kegiatan observasi dan tes. Menurut Sugiyono (2009: 89), analisis data merupakan

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari catatan

lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam

kategori, menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

pola, memilih penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan. Tujuan

analisa data dalam penelitian tindakan kelas adalah untuk memperoleh bukti

kepastian apakah terjadi perbaikan, peningkatan, atau perubahan sebagaimana

yang diharapkan bukan untuk membuat generalisasi atau pengujian teori.

Analisis yang digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam

menulis karangan adalah dengan statistik deskriptif. Penyajian data statistik

deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram, rerata
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(mean), perhitungan persentase dan lain sebagainya. Untuk mencari perhitungan

rerata menggunakan rumus mean. Burhan Nurgiyantoro (2001: 361) rumus

mencari mean adalah sebagai berikut:

Keterangan :

= rata-rata kelas (mean)

= Jumlah nilai siswa

N = Banyaknya siswa

Sedangkan hasil observasi dianalisis dengan mempersentasekan

menggunakan rumus sebagai berikut:

P =

I. Kriteria Keberhasilan

Ukuran keberhasilan dapat dilihat dari aspek siswa yaitu aktivitas siswa

pada proses pembelajaran dan hasil tes menulis karangan narasi.

Selain itu pedoman kriteria keberhasilan yang digunakan dalam penilaian

hasil tes menulis karangan narasi menggunakan media gambar seri adalah

pedoman kriteria keberhasilan keterampilan menulis pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia kelas V SD Negeri Bronggang Kecamatan Cangkringan Kabupaten

Sleman. Indikator keberhasilan dinyatakan apabila seluruh siswa kelas V SD

Negeri Bronggang mendapat nilai minimal 65.

=

jumlah skor yang diperoleh
Jumlah skor maksimal X 100%
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Dengan demikian, apabila rata-rata kelas telah mencapai nilai 65 dan nilai

tersebut telah dicapai oleh seluruh siswa kelas V SD Negeri Bronggang

Kecamatan Cangkringan, maka tindakan dinyatakan berhasil.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis hasil penelitian pada siswa kelas V SD Negeri

Bronggang Kecamatan Cangkringan dalam pembelajaran menulis karangan narasi

dengan menggunakan media gambar seri dapat dideskripsikan sebagai berikut.

1. Deskripsi Kondisi Awal

Penelitian ini diawali dengan pengamatan peneliti terhadap proses

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya keterampilan menulis karangan narasi

siswa. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kolaborasi/ kerjasama dengan

salah satu guru. Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan hasil

keterampilan menulis karangan narasi siswa sebelum dan sesudah menggunakan

media gambar seri. Peneliti menggunakan lembar observasi dalam melakukan

pengamatan. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah proses pengamatan baik

pada siswa maupun guru selama proses pembelajaran.

Langkah- langkah yang dilakukan guru yaitu dengan memberikan tugas

menulis karangan sederhana kepada siswa mengenai “Bencana Banjir”. Ternyata

dari tugas tersebut masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam

mengungkapkan ide atau gagasan siswa ke dalam kalimat. Ada banyak faktor

yang menyebabkan hasil keterampilan menulis karangan siswa masih rendah,

yaitu penggunaan metode guru dalam proses pembelajaran. Guru masih

menggunakan metode konvensional. Guru masih menggunakan metode ceramah
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dalam menyampaikan materi. Guru hanya mentransfer materi saja kepada siswa,

tanpa mempedulikan keaktifan atau minat siswa. Sehingga, siswa kurang antusias

dan merasa bosan saat mengikuti pembelajaran. Bahkan siswa kurang

bersemangat dan malas saat diberi tugas mengarang oleh guru.

Hasil keterampilan menulis karangan narasi siswa masih rendah juga

dikarenakan kurangnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran

menulis. Siswa hanya sibuk bercanda dan bermain sendiri saat guru menjelaskan.

Siswa tidak mau memperhatikan apa yang disampaikan guru. Siswa merasa kalau

pembelajaran menulis itu tidak terlalu penting. Sehingga, sebagian besar siswa

menganggap angin lalu terhadap pembelajaran menulis. Selain itu, guru kurang

memaksimalkan dalam menggunakan media pembelajaran, khususnya media

gambar seri. Guru lebih banyak ceramah daripada menggunakan media.

Hasil keterampilan menulis karangan narasi siswa pada kondisi awal (pra

siklus) dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 3. Hasil Nilai Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa
pada Kondisi Awal

No Nama Siswa Nilai Keterangan
T BT

1 A 73 
2 B 70 
3 C 61 
4 D 60 
5 E 55 
6 F 52 
7 G 52 
8 H 54 
9 I 62 
10 J 61 
11 K 59 
12 L 60 
13 M 67 
14 N 65 
15 O 66 
16 P 75 
17 Q 66 
18 R 58 
19 S 53 
20 T 48 

Jumlah 1217 7 13
Rata- rata 60,85

Keterangan:
T : Tuntas
BT : Belum Tuntas

Dari hasil evaluasi keterampilan menulis karangan narasi kelas V SD

Negeri Bronggang sebelum dilakukan tindakan diperoleh nilai tertinggi yaitu 75,

nilai terendah 48 dengan rata-rata kelas 60, 85. Rata-rata siswa tersebut masuk

dalam kategori kurang sehingga masih perlu dilakukan tindakan dengan metode

dan media yang sesuai.

Berikut persentase jumlah siswa yang nilainya telah mencapai KKM dan

yang nilainya masih di bawah KKM sebelum dilakukan tindakan.
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a. Persentase jumlah siswa yang nilainya telah mencapai KKM yaitu

= 7/20 x 100% = 35%

b. Persentase jumlah siswa yang nilainya belum mencapai KKM yaitu

= 13/20 x 100 % = 65%

Berdasarkan persentase di atas, dapat ditunjukkan pada diagram lingkaran

berikut ini.

Gambar 3. Diagram Lingkaran Ketuntasan Nilai Menulis Karangan Narasi
Siswa pada Kondisi Awal.

Dari data-data di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis

karangan narasi siswa kelas V SD Negeri Bronggang Kecamatan Cangkringan

belum mencapai nilai yang diharapkan. Untuk itu perlu diadakan penelitian

selanjutnya.

2. Deskripsi Hasil Siklus I

a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan dalam siklus I dapat diuraikan sebagai berikut.

1) Guru yang sekaligus sebagai peneliti bersama kolaborator merencanakan

pelaksanaan tindakan untuk menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP).

65%

35%

tuntas

belum tuntas



53

2) Guru bersama kolaborator memilih materi dan menyusun rencana pelaksanaan

pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar yaitu menulis karangan

sederhana berdasarkan gambar seri menggunakan pilihan kata dan kalimat

yang tepat dengan memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital dan tanda

baca.

3) Guru menyiapkan lembar observasi yang digunakan untuk mengetahui kondisi

serta proses pembelajaran baik terhadap siswa maupun guru.

4) Guru menyiapkan media yang digunakan dalam proses pembelajaran menulis

karangan narasi yaitu media gambar seri.

b. Pelaksanaan Tindakan

Siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan. Pelaksanaan tindakan pada siklus I

dapat dideskripsikan sebagai berikut.

1) Pertemuan I

Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 7 Januari 2013 dengan

alokasi waktu 2 jam pelajaran . Pertemuan pertama ini, indikator yang digunakan

yaitu menentukan urutan dan maksud gambar seri serta menentukan tema atau

topik karangan berdasarkan gambar seri.

Tujuan pembelajaran yaitu agar siswa dapat mengurutkan gambar seri

dengan benar dan siswa dapat menentukan tema yang tepat berdasarkan gambar

seri yang tersedia.

Langkah–langkah pembelajaran pada pertemuan I sebagai berikut.

1) Guru mengucapkan salam, berdoa dan presensi.

2) Guru menyiapkan alat dan bahan yaitu RPP, lembar observasi, dan media

gambar seri.
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3) Guru melakukan apersepsi.

4) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang jenis-jenis karangan. Guru

menekankan pemberian materi pada karangan narasi.

5) Guru memberikan contoh karangan narasi kepada siswa.

6) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang isi karangan.

7) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang unsur–unsur narasi.

8) Siswa memperhatikan gambar seri yang telah disiapkan oleh guru.

9) Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang gambar seri.

10) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (masing-masing 4 orang).

11) Siswa diminta guru untuk mengurutkan gambar seri dengan benar.

12) Siswa diminta guru untuk menjelaskan isi gambar seri.

13) Siswa menentukan tema berdasarkan gambar seri yang telah disediakan.

14) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai hal yang belum jelas.

15) Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

16) Guru memberikan tindak lanjut (pemberian PR).

17) Guru memotivasi siswa untuk sungguh-sungguh belajar.

18) Guru menutup pelajaran dengan salam.

2) Pertemuan II

Pertemuan kedua dilaksanakan pada Hari Kamis, 10 Januari 2013 dengan

alokasi waktu 3 jam pelajaran. Indikator yang digunakan yaitu menentukan

kalimat utama dari setiap gambar seri dan menulis karangan sederhana

berdasarkan gambar seri. Tujuan pembelajaran pada pertemuan kedua ini yaitu

agar siswa dapat menentukan kalimat utama dari setiap gambar seri dan
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menuliskan karangan sederhana berdasarkan gambar seri dengan mengembangkan

kalimat utama.

Langkah-langkah pembelajaran pada pertemuan kedua sebagai berikut.

a) Guru mengucapkan salam, do’a, dan presensi.

b) Guru melakukan apersepsi yaitu dengan menanyakan materi yang lalu tentang

jenis-jenis karangan.

c) Guru menjelaskan pada siswa tentang langkah-langkah menulis karangan

narasi berdasarkan gambar seri.

d) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara menulis paragraf dan

kalimat yang benar.

e) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hal yang belum jelas.

f) Siswa memperhatikan gambar seri yang telah disediakan oleh guru (pada

pertemuan sebelumnya).

g) Siswa bersama-sama guru menentukan tema berdasarkan gambar seri

kemudian siswa menuliskan kalimat utamanya.

h) Siswa mengembangkan kalimat utama tersebut dengan kalimat penjelas

sehingga akan terbentuk satu karangan yang utuh.

i) Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

j) Guru memberikan tindak lanjut.

k) Guru memotivasi siswa untuk terus belajar.

l) Guru menutup pelajaran dengan salam.
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3) Pertemuan III

Pertemuan ketiga ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 Januari 2013

dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran. Indikator yang yang digunakan pada

pertemuan ini adalah menentukan tema atau topik karangan berdasarkan gambar

seri dan menyusun karangan dari gambar seri menjadi karangan utuh dengan

memperhatikan pilihan kata dan ejaan yang tepat. Tujuan pembelajarannya yaitu

agar siswa dapat menulis karangan narasi dengan benar dan siswa dapat menulis

karangan yang utuh dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan

yang tepat.

Langkah-langkah pada pertemuan ketiga sebagai berikut.

1) Guru mengkondisikan siswa pada situasi belajar yang kondusif

2) Guru mengucapkan salam, berdoa, dan presensi.

3) Guru melakukan apersepsi (materi pada pertemuan yang lalu tentang langkah-

langkah menulis karangan narasi).

4) Guru menjelaskan kembali tentang cara menulis karangan narasi berdasarkan

gambar seri dengan menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat.

5) Guru memberikan semangat dan motivasi untuk menulis.

6) Siswa diberikan media gambar seri dan menentukan tema.

7) Siswa membuat kerangka karangan berdasarkan gambar seri, kemudian

mengembangkan menjadi satu tulisan narasi yang utuh.

8) Siswa diminta untuk membacakan hasil karangan narasinya ke depan kelas dan

mengumpulkan hasil karangan kepada guru.

9) Siswa diberi penguatan oleh guru.
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10) Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

11) Guru memberi motivasi siswa untuk selalu rajin belajar.

12) Guru menutup pelajaran dengan salam.

c. Hasil Observasi / Pengamatan

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, kolaborator melakukan

kegiatan observasi atau pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa. Kegiatan

observasi ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan dan keadaan guru dan siswa

selama proses kegiatan belajar mengajar. Kegiatan observasi ini menggunakan

lembar observasi yang telah disiapkan.

Beberapa aspek yang diamati selama observasi meliputi antusias siswa

saat mengikuti pembelajaran, perhatian siswa, keaktifan siswa, minat siswa saat

mengerjakan tugas dari guru, keberanian siswa saat membacakan hasil

pekerjaannya didepan kelas, kejelasan materi yang disampaikan guru, kejelasan

guru saat menggunakan media gambar seri serta keberhasilan guru dalam

menggunakan media gambar seri.

Hasil observasi pada siklus I ini yaitu rasa antusias dan perhatian siswa

saat mengikuti pembelajaran masih kurang. Sebagian besar siswa masih kurang

bersemangat saat proses pembelajaran. Siswa masih asyik sendiri bermain saat

guru menjelaskan. Perhatian siswa saat diberi motivasi cukup baik. Siswa kurang

aktif dalam mengikuti pembelajaran. Siswa kurang bersemangat saat mengerjakan

tugas dari guru.

Sebagian besar siswa merasa kesulitan saat mengerjakan tugas. Hal ini

dikarenakan siswa tidak memperhatikan penjelasan guru. Masih banyak siswa
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yang mendapatkan bimbingan dari guru saat mengerjakan tugas. Pada saat guru

memberi kesempatan bertanya, siswa kurang menggunakan kesempatan tersebut.

Bahkan siswa cenderung diam.

Setelah selesai mengerjakan tugas, sebagian besar siswa masih kurang

berani untuk membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas. Bahkan guru harus

menyuruh siswa berkali-kali untuk membacakan hasil pekerjaannya tersebut.

Hanya beberapa siswa saja yang bersedia dan berani maju kedepan kelas.

Sebagian besar siswa takut untuk mengungkapkan hasil pekerjaannya. Siswa

merasa takut salah. Bahkan masih ada sebagian siswa yang belum selesai

menyelesaikan tugasnya sampai waktu habis. Persentase rata-rata hasil

pengamatan aktivitas siswa saat kegiatan belajar mengajar pada siklus I (3x

pertemuan) sebesar 62 % sesuai dengan tabel di bawah ini.

Tabel 4. Persentase Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa
No Siklus I Persentase Rata – rata
1 Pertemuan 1 50 %

62 %2 Pertemuan 2 66 %
3 Pertemuan 3 70 %

Selain aktivitas siswa yang diamati, kolaborator juga mengobservasi

aktivitas guru saat mengajar. Materi yang disampaikan guru cukup jelas. Mungkin

karena banyak siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru, sehingga siswa

masih kesulitan saat mengerjakan tugas. Guru sudah cukup baik saat

menggunakan media pembelajaran, khususnya media gambar seri. Tetapi guru

belum memaksimalkan penggunaan media gambar seri tersebut. Guru cukup

berhasil dalam menggunakan media gambar seri dalam penyampaian materi.
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Persentase rata-rata hasil pengamatan aktivitas guru saat kegiatan belajar

mengajar pada siklus I sebesar 80 % sesuai dengan tabel di bawah ini.

Tabel 5. Persentase Hasil Pengamatan Aktivitas Guru
No Siklus I Persentase Rata – rata
1 Pertemuan 1 74 %

80 %2 Pertemuan 2 80 %
3 Pertemuan 3 86 %

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I dapat disimpulkan bahwa

keterampilan menulis karangan narasi menggunakan media gambar berseri dapat

meningkat. Akan tetapi, hasil tersebut belum optimal. Salah satu indikator yang

menunjukkan bahwa hasil siklus I belum optimal yaitu hasil observasi

menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum berjalan maksimal. Masih

banyak siswa yang kurang antusias dan kurang aktif saat pembelajaran. Sebagian

besar siswa masih asyik sendiri dengan kesibukannya dan kurang memperhatikan

guru. Sehingga siswa kesulitan saat mengerjakan tugas menulis karangan narasi.

Adapun hasil nilai menulis karangan narasi menggunakan media gambar

seri jika dibandingkan dengan hasil nilai menulis karangan narasi pada kondisi

awal (pra siklus) dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini.
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Tabel 6. Perbandingan Hasil Nilai Menulis Karangan Narasi Siswa Siklus I
dengan Kondisi Awal.

No Nama Kondisi Awal Pertemuan III
Nilai Keterangan

1 A 73 79 T
2 B 70 74 T
3 C 61 68 T
4 D 60 63 BT
5 E 55 63 BT
6 F 52 55 BT
7 G 52 62 BT
8 H 54 63 BT
9 I 62 72 T
10 J 61 64 BT
11 K 59 62 BT
12 L 60 64 BT
13 M 67 75 T
14 N 65 66 T
15 O 66 76 T
16 P 75 75 T
17 Q 66 70 T
18 R 58 64 BT
19 S 53 59 BT
20 T 48 58 BT

Jumlah 1217 1332 9 11
Rata – rata 60,85 66,6

Dari tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata karangan narasi siswa

mengalami peningkatan dibandingkan dengan nilai rata – rata pada kondisi awal

siswa yaitu dari 60,85 menjadi 66,6. Hasil peningkatan nilai rata- rata menulis

karangan narasi siswa antara kondisi awal dan siklus I dapat ditunjukkan dalam

diagram batang berikut ini.
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60.85

66.6

57
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60
61
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64
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66
67
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kondisi

awal

siklus I

peningkatan rata-rata
nilai menulis
karangan narasi

Gambar 4. Diagram Batang Peningkatan Rata-rata Nilai Menulis Karangan
Narasi Siswa pada Siklus I.

Berikut persentase nilai siswa yang telah mencapai KKM dan nilai siswa

yang belum mencapai KKM pada siklus I sebagai berikut.

1) Persentase nilai siswa yang telah mencapai KKM yaitu

= 9/20 x 100% = 45%

2) Persentase nilai siswa yang belum mencapai KKM yaitu

= 11/20 x 100% = 55%

Hasil persentase di atas dapat ditunjukkan dalam diagram lingkaran

berikut ini.

55 %

45 %

tuntas

belum tuntas

Gambar 5. Diagram Lingkaran Ketuntasan Nilai Menulis Karangan Narasi
Siswa pada Siklus I.
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Dari data tersebut di atas, masih ada 11 siswa yang belum mencapai nilai

KKM yaitu memperoleh nilai di bawah 65. Oleh karena itu, diperlukan upaya

perbaikan pembelajaran pada siklus II.

3. Deskripsi Hasil Siklus II

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka pelaksanaan tindakan pada

siklus II dapat dideskripsikan sebagai berikut.

a. Perencanaan Pelaksanaan

Perencanaan tindakan dalam siklus II dapat diuraikan sebagai berikut.

1) Pelaksanaan tindakan pada siklus II direncanakan sebanyak 3 kali pertemuan

dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2x30 menit) untuk mata pelajaran

Bahasa Indonesia dengan materi yang masih sama dengan siklus I yaitu

menulis karangan narasi berdasarkan gambar seri.

2) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP pada siklus II ini

lebih menekankan pada keaktifan dan rasa antusias siswa dalam mengikuti

proses pembelajaran. Sehingga diharapkan pada siklus ini dapat meningkatkan

hasil keterampilan menulis karangan narasi siswa.

3) Guru mempersiapkan media yang lebih menarik perhatian siswa yaitu media

gambar seri yang lebih berwarna.

4) Guru melakukan perubahan dan perbaikan pada proses pembelajaran.

Perubahan dan perbaikan tersebut meliputi :

a) Guru akan semaksimal mungkin untk memotivasi siswa agar siswa selalu

antusias, tertarik, dan mempunyai minat yang tinggi dalam mengikuti

pembelajaran menulis karangan narasi.
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b) Guru memotivasi siswa untuk berani menggunakan kesempatan untuk

bertanya apa yang belum siswa ketahui dan keberanian untuk membacakan

hasil karangannya ke depan kelas.

c) Guru memerintahkan siswa untuk berlatih membaca suatu cerita. Hal ini

dimaksudkan agar siswa lebih banyak mengetahui tentang pilihan kata dan

kalimat dalam menulis cerita.

b. Pelaksanaan Tindakan

Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus II adalah sebagai berikut.

1) Pertemuan I

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 14 Januari 2013 dengan

alokasi 2 jam pelajaran. Indikator yang digunakan pada pertemuan ini adalah

menulis karangan yang utuh berdasarkan gambar seri dengan memperhatikan

pilihan kata dan penggunaan ejaan yang tepat. Sedangkan tujuan pembelajarannya

adalah siswa dapat menulis karangan narasi yang utuh berdasarkan gambar seri

dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan yang tepat.

Langkah-langkah pembelajaran pada pertemuan pertama ini sebagai berikut.

a) Guru mengkondisikan siswa pada situasi belajar yang kondusif.

b) Guru mengucapkan salam, berdoa, dan melakukan presensi.

c) Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan kepada siswa tentang

langkah-langkah menulis karangan narasi berdasarkan media gambar seri.

d) Guru memberikan materi tentang penggunaan huruf kapital dan tanda baca.

e) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hal yang belum jelas.

f) Siswa memperhatikan gambar seri yang disediakan guru.

g) Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang gambar seri.
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h) Siswa menentukan tema, kemudian menuliskan kalimat utama setiap gambar

seri dan mengembangkan kalimat utama tersebut menjadi beberapa kalimat

penjelas (5-6 kalimat).

i) Siswa menuliskan karangan narasi secara utuh.

j) Setelah siswa selesai mengerjakan tugas, siswa membacakan hasil karangan

narasinya ke depan kelas.

k) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil karangan narasinya.

l) Guru memotivasi siswa untuk terus belajar, guru juga memberi tugas pada

siswa membaca cerita untuk menambah penguasaan pilihan kata dan kalimat

siswa.

m)Guru menutup pelajaran dengan salam.

2) Pertemuan II

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 17 Januari 2013 dengan

alokasi waktu 3 jam pelajaran. Indikator yang digunakan yaitu menulis karangan

dari gambar seri menjadi karangan yang utuh dengan memperhatikan pilihan kata

dan penggunaan ejaan yang tepat. Sedangkan tujuan pembelajaran pada

pertemuan ini adalah siswa dapat menuliskan karangan narasi yang utuh

berdasarkan gambar seri menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan

memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital, dan tanda baca yang benar.

Langkah-langkah pembelajaran pada pertemuan kedua ini sebagai berikut.

a) Guru mengkondisikan siswa pada situasi yang kondusif untuk belajar.

b) Guru mengucapkan salam, berdoa, dan presensi.

c) Guru melakukan apersepsi dengan mengulas materi yang telah lalu.
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d) Guru membahas hasil tulisan siswa pada pertemuan sebelumnya. Termasuk

kekurangan siswa dalam menulis dan apa yang perlu diperbaiki.

e) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hal yang belum jelas.

f) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok terdiri

dari 4 orang.

g) Siswa diberikan media gambar seri, kemudian siswa berdiskusi dengan teman

sekelompoknya dalam menentukan tema.

h) Siswa diminta untuk menuliskan karangan narasi yang utuh berdasarkan

gambar seri.

i) Siswa diminta untuk membacakan hasil karangan narasinya ke depan kelas dan

mengumpulkannya kepada guru.

j) Siswa diberikan penguatan oleh guru.

k) Guru memberi motivasi pada siswa untuk terus berlatih menulis.

l) Guru menutup pelajaran dengan salam.

3) Pertemuan III

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 Januari 2013 dengan

alokasi waktu 3 jam pelajaran. Indikator yang digunakan yaitu menulis karangan

yang utuh berdasarkan gambar seri dengan memperhatikan pilihan kata dan

penggunaan ejaan yang tepat. Sedangkan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini

adalah agar siswa dapat menulis karangan narasi yang utuh berdasarkan gambar

seri menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan memperhatikan

penggunaan ejaan, huruf kapital, dan tanda baca yang benar.
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Langkah-langkah pembelajaran pada pertemuan ketiga ini sebagai berikut.

a) Guru mengkondisikan siswa pada situasi belajar yang kondusif

b) Guru mengucapkan salam, berdoa, dan presensi.

c) Guru menyiapkan alat dan bahan pelajaran yaitu RPP, media gambar seri dan

lembar menulis karangan narasi.

d) Guru melakukan apersepsi yaitu tanya jawab materi yang lalu tentang

penggunaan ejaan, huruf kapital, dan tanda baca.

e) Guru memberikan motivasi agar siswa menulis dengan sungguh – sungguh

sehingga nilai menulis siswa semakin meningkat.

f) Siswa memperhatikan gambar seri yang telah disiapkan, yang selanjutnya

digunakan untuk evaluasi menulis karangan narasi.

g) Guru mengawasi kegiatan evaluasi dan mengkondisikan agar siswa tetap

tenang, tidak gaduh dalam menulis sehingga siswa lain tidak merasa terganggu.

h) Setelah siswa selesai mengerjakan tugas, siswa membacakan hasil karangan

narasinya ke depan kelas sedangkan siswa lain memperhatikan.

i) Siswa mengumpulkan hasil karangan narasinya untuk dinilai oleh guru.

j) Guru memberikan motivasi pada siswa untuk terus berlatih mengembangkan

daya kreatifitas siswa yang dituangkan dalam bentuk bahasa tulis.

k) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

c. Hasil Observasi/ Pengamatan

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, kolaborator melakukan

kegiatan observasi atau pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa. Kegiatan

observasi ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan dan keadaan guru dan siswa
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selama proses kegiatan belajar mengajar. Kegiatan observasi ini menggunakan

lembar observasi yang telah disiapkan.

Beberapa aspek yang diamati selama observasi meliputi antusias siswa

saat mengikuti pembelajaran, perhatian siswa, keaktifan siswa, minat siswa saat

mengerjakan tugas dari guru, keberanian siswa saat membacakan hasil

pekerjaannya didepan kelas, kejelasan materi yang disampaikan guru, kejelasan

guru saat menggunakan media gambar seri serta keberhasilan guru dalam

menggunakan media gambar seri.

Hasil observasi pada siklus II ini yaitu pada pertemuan pertama rasa

antusias dan perhatian siswa saat mengikuti pembelajaran cukup baik. Sebagian

besar siswa bersemangat saat proses pembelajaran. Siswa sudah bersemangat

memperhatikan saat guru menjelaskan. Perhatian siswa saat diberi motivasi cukup

baik. Siswa aktif dan tenang dalam mengikuti pembelajaran. Siswa antusias dan

bersemangat saat mengerjakan tugas dari guru. Bahkan, pada pertemuan –

pertemuan selanjutnya rasa antusias dan semangat siswa lebih meningkat.

Selain aktifitas siswa yang meningkat, aktifitas guru dalam proses

pembelajaran juga meningkat. Guru sudah baik dalam menyampaikan materi.

Sehingga sebagian besar siswa sudah mengerti tentang materi yang disampaikan

guru. Guru juga sudah memaksimalkan dalam penggunaan media gambar seri.

Guru sudah berusaha menyiapkan media gambar seri semenarik mungkin untuk

meningkatkan minat siswa. Guru juga memberikan bimbingan kepada siswa

dengan maksimal. Pada pertemuan pertama, masih terdapat beberapa siswa yang

mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas karangan narasinya. Akan tetapi,
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pada pertemuan kedua dan ketiga, guru memberikan bimbingan semaksimal

mungkin agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam menuangkan kreatifitasnya

membuat karangan narasi. Dengan adanya bimbingan dari guru, siswa kembali

bersemangat untuk mengerjakan tugasnya.

Siswa sudah berani memanfaatkan kesempatan yang diberikan guru untuk

bertanya. Keberanian siswa dalam membacakan hasil karangannya sudah baik.

Hampir semua siswa berebut menginginkan kesempatan untuk membacakan hasil

karangan narasinya ke depan kelas. Bahkan ada beberapa siswa yang kecewa saat

siswa tersebut tidak mendapatkan kesempatan untuk membacakan hasil karangan

narasinya. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu.

Guru sudah jelas dalam menyampaikan materi. Bahasa dan metode yang

digunakan guru sudah baik. Sehingga siswa lebih mudah mengerti dalam

menerima materi. Siswa dan guru juga sudah memanfaatkan media gambar seri

yang ada. Guru sudah melibatkan siswa saat menggunakan media gambar seri

tersebut. Guru juga memberikan bimbingan kepada siswa dengan baik. Siswa

sangat senang saat guru memberikan bimbingan kepada siswa. Siswa berusaha

semaksimal mungkin untuk mengembangkan daya kreativitasnya ke dalam hasil

karangan narasinya. Guru selalu memberi motivasi siswa untuk terus berlatih dan

belajar mengembangkan daya kreativitasnya dalam bentuk bahasa tulis yaitu

karangan narasi.

Peningkatan hasil observasi pada siklus II tersebut di atas, dapat

ditunjukkan dengan rata-rata persentase hasil pengamatan aktivitas siswa pada

siklus II jika dibandingkan dengan siklus I yaitu seperti tabel berikut ini.
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Tabel 7. Persentase Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa
No Siklus I Persentase Rata –

rata
Siklus II Persentase Rata –

rata
1 Pertemuan 1 50 %

62 %
Pertemuan 1 76 %

82 %2 Pertemuan 2 66 % Pertemuan 2 84 %
3 Pertemuan 3 70 % Pertemuan 3 86 %

Sedangkan rata-rata persentase hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus II jika

dibandingkan dengan siklus I adalah sebagai berikut.

Tabel 8. Persentase Hasil Pengamatan Aktivitas Guru
No Siklus I Persentase Rata –

rata
Siklus II Persentase Rata –

rata
1 Pertemuan 1 74 %

80 %
Pertemuan 1 84 %

88 %2 Pertemuan 2 80 % Pertemuan 2 88 %
3 Pertemuan 3 86 % Pertemuan 3 92 %

d. Refleksi

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II, dapat disimpulkan bahwa

penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis

karangan narasi siswa, khususnya siswa kelas V SD Negeri Bronggang

Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman.

Selain dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa,

penggunaan media gambar seri juga dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa

dalam proses pembelajaran. Rasa antusias, minat, semangat, keberanian siswa,

penguasaan siswa terhadap materi mengalami peningkatan. Dan proses

pembelajaran menjadi aktif.

Adapun hasil nilai rata- rata karangan narasi siswa pada siklus II

dibandingkan dengan nilai rata- rata karangan narasi siswa pada siklus I dapat

ditunjukkan pada tabel berikut ini.
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Tabel 9. Perbandingan Hasil Nilai Menulis Karangan Narasi Siswa pada Siklus I
dan Siklus II

No Nama Siklus
I

Pertemuan 1
Siklus II

Pertemuan 2
Siklus II

Pertemuan 3
Siklus II

Rata-rata
Siklus II

Nilai Ket Nilai Ket Nilai Ket
1 A 79 81 T 83 T 87 T 83,67
2 B 74 76 T 78 T 81 T 78,33
3 C 68 72 T 76 T 83 T 77,00
4 D 63 66 T 78 T 85 T 76,33
5 E 63 64 BT 69 T 71 T 68,00
6 F 55 62 BT 68 T 75 T 68,33
7 G 62 64 BT 74 T 84 T 74,00
8 H 63 72 T 81 T 85 T 79,33
9 I 72 74 T 76 T 81 T 77,00
10 J 64 72 T 78 T 82 T 77,33
11 K 62 70 T 79 T 84 T 77,67
12 L 64 73 T 74 T 78 T 75,00
13 M 75 77 T 79 T 81 T 79,00
14 N 66 70 T 75 T 82 T 75,67
15 O 76 77 T 78 T 84 T 79,67
16 P 75 76 T 80 T 82 T 79,33
17 Q 70 72 T 77 T 80 T 76,33
18 R 64 70 T 75 T 85 T 76,67
19 S 59 64 BT 70 T 78 T 70,67
20 T 58 64 BT 73 T 80 T 72,33
Jumlah 1332 1416 15 5 1521 20 1628 20 1521,67
Rata-rata 66,6 70,8 76,05 81,4 76,08

Dari data tersebut di atas, kegiatan menulis karangan narasi siswa

mengalami peningkatan yaitu dari 66,6 (siklus I) menjadi 70,8 (pertemuan I siklus

II); 76,05 (pertemuan 2 siklus II) dan 81,4 pada evaluasi (pertemuan 3 siklus II).

Persentase nilai siswa yang telah mencapai KKM dengan nilai siswa yang belum

mencapai nilai KKM sebagai berikut.

1) Pertemuan 1 Siklus II

a) Persentase nilai siswa yang telah mencapai nilai KKM yaitu

= 15/20 x 100% = 75%
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b) Persentase nilai siswa yang belum mencapai nilai KKM yaitu

= 5/20 x 100% = 25%

Hasil persentase di atas dapat ditunjukkan dalam diagram lingkaran berikut ini.

75%

25%

tuntas

belum tuntas

Gambar 6. Diagram Lingkaran Ketuntasan Nilai Menulis Karangan Narasi
Siswa pada Pertemuan 1 Siklus II

2) Pertemuan 2 dan 3 Siklus II

Nilai siswa pada pertemuan 2 dan pertemuan 3 siklus II telah mencapai

nilai KKM yaitu 20/20 x 100% = 100%.

Hasil persentase tersebut dapat ditunjukkan dengan diagram lingkaran berikut ini:

tuntas

Gambar 7. Diagram Lingkaran Ketuntasan Nilai Menulis Karangan Narasi
Siswa pada Pertemuan 2 dan 3 Siklus II
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak dua

siklus, dimana setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Sebelum dilaksanakan

penelitian tindakan kelas, peneliti melakukan observasi dan pengamatan terhadap

hasil keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas V SD Negeri

Bronggang kecamatan Cangkringan kabupaten Sleman. Pertemuan pada siklus I

dilaksanakan pada tanggal 7, 10, dan 12 Januari 2013. Sedangkan pada siklus II

dilaksanakan pada tanggal 14, 17, dan 19 Januari 2013.

Peningkatan nilai rata-rata hasil keterampilan menulis karangan narasi

siswa dapat ditunjukkan dengan diagram batang berikut ini.

60.85
66.6

70.8
76.05

81.4

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

kondisi

awal

siklus I pert.1

siklus II

pert.2

siklus II

pert.3

siklus II

nilai rata-
rata
menulis
karangan
narasi
siswa

Gambar 8. Diagram Batang Perbandingan Nilai Rata-rata Menulis
Karangan Narasi Siswa

Berdasarkan diagram tersebut di atas, dapat dilihat bahwa pada kondisi

awal, siklus I, dan siklus II mengalami peningkatan. Hasil rata-rata keterampilan

menulis karangan narasi pada kondisi awal yaitu 60,85 dengan perolehan skor
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tertinggi 75 dan terendah 48. Pada siklus I hasil rata-rata keterampilan menulis

karangan narasi menjadi 66,60 dengan perolehan skor tertinggi 79 dan terendah

55. Hasil ini mengalami peningkatan sebesar 5,75 dari hasil pada kondisi awal.

Sedangkan hasil rata-rata keterampilan menulis karangan narasi pada siklus II

juga mengalami peningkatan yaitu dari nilai rata-rata sebesar 66,60 pada siklus I

meningkat sebesar 4,20 menjadi 70,80 pada pertemuan 1 siklus II dengan

perolehan skor tertinggi 81 dan terendah 62, kemudian meningkat lagi sebesar

5,25 menjadi 76,05 pada pertemuan 2 siklus II dengan perolehan skor tertinggi 83

dan terendah 68, pada waktu pertemuan 3 siklus II (evaluasi) hasil yang diperoleh

semakin meningkat yaitu sebesar 5,35 menjadi 81,40 dengan perolehan skor

tertinggi 87 dan terendah 71.

Peningkatan hasil siswa dalam menulis karangan narasi menggunakan

media gambar seri juga menunjukkan peningkatan setiap siklusnya. Hal ini dapat

dilihat dari tabel perbandingan berikut ini.
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Tabel 10. Perbandingan Nilai Rata-rata Menulis Karangan Narasi Menggunakan
Media Gambar Seri Siswa Kelas V SD Negeri Bronggang Setiap Siklus

No Nama Siswa Pra Siklus Siklus I Siklus II Keterangan
1 A 73 79 83,67 Tuntas
2 B 70 74 78,33 Tuntas
3 C 61 68 77,00 Tuntas
4 D 60 63 76,33 Tuntas
5 E 55 63 68,00 Tuntas
6 F 52 55 68,33 Tuntas
7 G 52 62 74,00 Tuntas
8 H 54 63 79,33 Tuntas
9 I 62 72 77,00 Tuntas
10 J 61 64 77,33 Tuntas
11 K 59 62 77,67 Tuntas
12 L 60 64 75,00 Tuntas
13 M 67 75 79,00 Tuntas
14 N 65 66 75,67 Tuntas
15 O 66 76 79,67 Tuntas
16 P 75 75 79,33 Tuntas
17 Q 66 70 76,33 Tuntas
18 R 58 64 76,67 Tuntas
19 S 53 59 70,67 Tuntas
20 T 48 58 72,33 Tuntas

Jumlah 1217 1332 1521,67
Rata-rata 60,85 66,6 76,08

Dari tabel perbandingan di atas, membuktikan bahwa keterampilan

menulis karangan narasi berdasarkan media gambar seri siswa kelas V SD Negeri

Bronggang Kecamatan Cangkringan dilihat dari nilai rata-rata pra siklus, siklsus I

dan siklus II juga mengalami peningkatan seperti halnya peningkatan pada tiap

pertemuan. Peningkatan nilai rata-rata tersebut dapat dilihat pada diagram batang

berikut ini.
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60.85
66.6

76.08

0
10
20
30
40
50
60
70
80

Pra Siklus

(Kondisi

Awal)

Siklus I Siklus II

Peningkatan rata-rata
setiap siklus

Gambar 9. Diagram Batang Nilai Rata-rata Keterampilan Menulis Karangan
Narasi Menggunakan Media Gambar Seri Setiap Siklus

Dari diagram batang di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata

keterampilan menulis karangan tiap siklus semakin meningkat. Hal ini terbukti

dari kegiatan pra siklus nilai rata-rata awalnya hanya sebesar 60,85. Kemudian

Siklus I nilai rata-rata naik menjadi 66,60 hingga pada siklus II nilai rata-rata

mencapai 76,08.

Pada penelitian ini, siswa dikatakan tuntas belajar apabila telah mencapai

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 65. Sedangkan

indikator keberhasilan pembelajaran pada penelitian ini dikatakan berhasil jika

seluruh siswa kelas V SD Negeri Bronggang Kecamatan Cangkringan telah

mencapai KKM. Pada kondisi awal, tingkat ketuntasan siswa masih rendah yaitu

35% ( 7 siswa). Sedangkan siswa yang belum tuntas sebesar 65% (13 siswa). Pada

siklus I tingkat ketuntasan siswa mengalami peningkatan menjadi 45% (9 siswa),

sedangkan siswa yang belum tuntas sebesar 55% (11 siswa). Dan pada siklus II

pertemuan 1, tingkat ketuntasan siswa mencapai 75% (15 siswa). Pada pertemuan
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2 dan pada evaluasi siklus II (pertemuan 3), tingkat ketuntasan siswa sebesar

100% (20 siswa).

Selain penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan hasil

keterampilan menulis karangan narasi, juga dapat meningkatkan aktivitas guru

dan aktivitas siswa pada proses pembelajaran. Pada kondisi awal, aktivitas siswa

dan guru masih rendah. Hal ini terlihat dari aktivitas siswa dalam mengikuti

proses pembelajaran masih kurang, proses pembelajaran pasif.

Hasil observasi pada siklus I mengalami peningkatan. Rasa antusias dan

minat siswa saat mengikuti proses pembelajaran sudah mulai meningkat. Proses

pembelajaran aktif. Siswa sudah aktif dalam menggunakan kesempatan untuk

bertanya. Siswa sudah mulai berani membacakan hasil karangan narasinya ke

depan kelas. Siswa memperhatikan penjelasan dan motivasi guru. Siswa

bersemangat untuk menulis karangan narasi. Siswa sudah bisa memahami unsur-

unsur karangan narasi, sehingga sebagian siswa sudah tidak mengalami kesulitan

untuk menuangkan ide atau gagasannya dalam menulis karangan narasi.

Sedangkan aktivitas guru juga sudah meningkat. Guru tidak hanya sebagai

penyampai materi saja, tetapi guru juga sebagai mediator dan motivator. Proses

pembelajaran sudah berlangsung dua arah. Guru dan siswa terlibat aktif dalam

menggunakan media gambar seri. Guru juga memberikan bimbingan kepada

siswa dengan lebih baik. Begitu juga pada siklus II yang mengalami peningkatan.

Dari data tersebut di atas, pada siklus II ini sudah menunjukkan pencapaian

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu seluruh siswa kelas V SD
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Negeri Bronggang Kecamatan Cangkringan memperoleh nilai minimal 65 (100%

siswa mencapai KKM).

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas, peneliti dan kolaborator

bersepakat menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media

gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa

kelas V SD Negeri Bronggang kecamatan Cangkringan kabupaten Sleman. Dan

berdasarkan persetujuan bersama antara peneliti dan kolaborator, penelitian ini

dihentikan pada siklus II dan tidak dilanjutkan ke siklus III.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini memiliki keterbatasan-keterbatasan, antara

lain.

a. Media gambar seri yang digunakan dalam penelitian ini belum divalidasi.

b. Penilaian observasi tidak dilakukan per individu, tetapi secara klasikal.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil Penelitian Tindakan Kelas dalam pembelajaran menggunakan media

gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi kelas V

SD Negeri Bronggang Kecamatan Cangkringan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata

nilai siswa yaitu dari 60,85 pada kondisi awal (pra siklus) dengan siswa yang

mencapai KKM sebanyak 7 siswa (35%) meningkat menjadi 66,60 pada siklus I

dengan siswa yang mencapai KKM sebanyak 9 siswa (45%) dan pada siklus II

menjadi 76,08 dengan siswa yang mencapai KKM sebanyak 20 siswa (100%).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut.

1. Bagi siswa

a. Siswa agar membiasakan diri untuk menuangkan ide dan gagasannya dalam

bentuk tulisan maupun karangan.

b. Sering-seringlah menggunakan gambar seri agar dapat meningkatkan

keterampilan menulis karangan narasi.

2. Bagi guru

Dalam pembelajaran menulis karangan narasi, guru perlu membiasakan

menggunakan media gambar seri untuk membantu siswa dalam menuangkan ide

dan gagasannya dalam bentuk tulisan maupun karangan.
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LAMPIRAN



lampiran 1. 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS V (LIMA) 
SD NEGERI BRONGGANG KECAMATAN CANGKRINGAN 

NO NAMASISWA Jenis Kelamin 
1 NIRA DWI ARISKA P 
2 SEPTIN ATIKARINI P 
3 DARMA WIJAYAPUTRA L 
4 YUNIANTIN P 
5 FAJARHAFIAN L 
6 JOKO SUSILO L 
7 ANDI RAMADHANI L 
8 ISNAIN RIO P AMBUDI L 
9 AHMAD AL RIFW AN L 
10 SALF ARANI GHAZALAH P 
11 RIZKYNANTI P 
12 DIDIK AGUNG NUGROHO L 
13 ZAINAL ROSYID AF ANDI L 
14 MUHAMMAD YUDHA PRATAMA L 
15 DEVIANA ROMADHONA P 
16 ANANDA PINASTIKA PUTRA L 
17 KANIA DAMA Y ANTI P 
18 LATIFADWIHANDAYANI P 
19 RIF A AGUSTINA P 
20 RAMADHAN ANGGA RISKIANTO L 

82 



DAFTAR NAMA SISWA KELAS V (LIMA) 
SD NEGERI BRONGGANG KECAMATAN CANGKRINGAN 

NO NAMASISWA INISIAL 
1 NIRA DWI ARISKA A 
2 SEPTIN ATIKARINI B 
3 DARMA WIJAYAPUTRA C 
4 YUNIANTIN D 
5 FAJARHAFIAN E 
6 JOKO SUSILO F 
7 ANDI RAMADHANI G 
8 ISNAIN RIO PAMBUDI H 
9 AHMAD AL RIFW AN I 
10 SALF ARANI GHAZALAH J 
11 RIZKYNANTI K 
12 DIDIK AGUNG NUGROHO L 
13 ZAINAL ROSYID AF ANDI M 
14 MUHAMMAD YUDHA PRATAMA N 
15 DEVIANA ROMADHONA 0 
16 ANANDA PINASTIKA PUTRA P 
17 KANIA DAMA Y ANTI Q 
18 LATIF A DWI HANDA Y ANI R 
19 RIF A AGUSTINA S 
20 RAMADHAN ANGGA RISKIANTO T 

83 



lampiran 2. 

Pedoman Penilaian MenuUs Karangan I 

No Unsur yang dinilai Skor maksimum Skorsiswa 

1. lsi gagasan yang dikemukakan 35 

2. Organisasi isi 25 

3. Tata bahasa 20 

4. Gaya : pilihan struktur dan kosa kata 15 

5. Ejaan 5 

Jumlah 100 
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lampiran 3. 

Pedoman Penilaian Menulis Karangan n 

Kemampuan Patokan Skor Kriteria 
Menulis 

Karangan 
lsi 1. lnfonnasi (isi) dan pennasalahan ditulis 27-35 SangatBaik 

secara padat dan tuntas. 
2. Infonnasi (isi) dan pennasalahan ditulis 22-26 Baik 

secara cukup. 
3. Infonnasi (isi) dan pennasalahan ditulis 17-21 Cukup 

secara terbatas 
4. lnfonnasi (isi) dan pennasalahan tak berisi. 13-16 Buruk 

Organisasi lsi 1. Gagasan diungkapkan secara jelas, ekspresi 21-25 SangatBaik 
lancar, urutan logis dan kohesif. 

2. Gagasan kurang terorganisir, ekspresi kurang 15-19 Baik 
lancar, urutan logis tetapi tidak lengkap. 

3. Gagasan tidak teratur, ekspresi tidak lancar, 10-14 Cukup 
urutan tidak logis. 

4. Gagasan tidak terorganisir, ekspresi tidak 7-9 Buruk 
komunikatif, urutan tidak terorganisir. 

TataBahasa 1. Tata bahasa kompleks dan efektif. 18-20 SangatBaik 
2. Tata bahasa kompleks dan hanya tetjadi 14-17 Baik 

sedikit kesalahan. 
3. Tata bahasa kabur dan tetjadi banyak 10-13 Cukup 

kesalahan. 
4. Tata bahasa tidak komunikatif dan terdapat 7-9 Buruk 

banyak kesalahan. 
Pilihan 1. Pitihan kata dan ungkapan tepat 13-15 SangatBaik 

struktur dan 2. Pilihan kata dan ungkapan kurang tepat 9-12 Baik 
kosakata 3. Pilihan kata dan ungkapan terbatas 5-9 Cukup 

4. Pilihan kata asal-asalan dan penguasaan 1-4 Buruk 
rendah 

Ejaan 1. Ejaan sesuai 5 SangatBaik 

2. Ejaan sesuai hanya terdapat sedikit kesalahan 4 Baik 
3. Ejaan sering tetjadi kesalahan dan 3 Cukup 

mengaburkan makna 
4. Ejaan terdapat banyak kesalahan dan tidak 2 Buruk 

sesuai aturan 
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lampiran 4. 

Pedoman Observasi Siswa 
Dalam Proses Pembelajaran Menulis Karangan 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas 
Hariffanggal 

a. Lembar Observasi Siswa 
Petunjuk penyekoran: 
Berilah tanda cek (.J) pada kolom yang sesuai! 

No Aspek Penilaian 

l. 
Siswa berkonsentrasi saat pembelajaran 
berlangsung. 

2. Siswa serius mengikuti pelajaran serta 
mengerti pel\ielasan dari guru. 
Tanggung jawab siswa dalam 3. 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 

4. Keaktifan siswa dalam bertanya, berpikir, 
berpendapat, dan berinisiatif. 

5. Siswa antusias dalam mengikuti 
pelajaran. 
Siswa merasa senang dalam pembelajaran 

6. menulis karangan melalui media gambar 
serio 

7. Siswa mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh. 

8. Siswa meneliti hasil karangan sebelum 
dikumpulkan 

9. Keberanian siswa membacakan hasil 
karangannya ke depan kelas 

10. 
Siswa mengumpulkan hasil karangan 
tepat waktu. 

K eterangan: 
No Keteran2an Skor 
1. Sangat Tinggi 5 
2. Tinggi 4 
3. Sedang 3 
4. Rendah 2 
5. Sangat Rendah 1 
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1 2 3 4 5 

I 
V 

V 
/ 
v' 

V 

v' 
V 

J 
v' 
:L ~ B 8 

:It:; 

Jumlah Siswa 
17-20 
13-16 
9-12 
5-8 
1-4 



b. Saran Perbaikan 
Petunjuk pengisian : 
Isilah penjelasan secara ringkas poin yang dimaksud dalam kolom di bawah .. , 
illl. 

No Keteran2an 
HambatanIKesulitan siswa: 

S'<;v.J() r--ct \'Y\.. '" \ 
s.e.nc\'\r \ ( \ - ::2 ) (? (l;I.Yl <3 

1. 

Saran perbaikan untuk tindakan kelas berikutnya: 

2. 

Cangkringan, '1 JC\f"\uod 2013 

Ob~ 

.. ~h~frf.\:{.0 ... 9.fr.rAC?-~9 ... ~ .. 
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Pedoman Observasi Siswa 
Dalam Proses Pembelajaran Menulis Karangan 

: SD Negeri Bronggang 
: Bahasa Indonesia 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas 
Harilfanggal 

: V (lima) , '2. \3 
: .~.0.~Xf .. 1 •••• '.t?. j 0-~~ ;:t.~ .1 ••••••• 0 

a. Lembar Observasi Siswa 
Petunjuk penyekoran: 
Berilah tanda cek (-/) pada kolom yang sesuai! 

No Aspek Penilaian 

1. 
Siswa berkonsentrasi saat pembelajaran 
berlangsung. 

2. Siswa serius mengikuti pelajaran serta 
mengerti penjelasan dari guru. 

3. Tanggung jawab siswa dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 

4. Keaktifan siswa dalam bertanya, berpikir, 
berpendapat, dan berinisiatif. 

5. Siswa antusias dalam mengikuti 
pelajaran. 
Siswa merasa senang dalam pembelajaran 

6. menulis karangan melalui media gambar 
serio 

7. Siswa mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh. 

8. Siswa meneliti hasil karangan sebelum 
dikumpulkan 

9. Keberanian siswa membacakan hasil 
karangannya ke depan kelas 

to. Siswa mengumpulkan hasil karangan 
tepat waktu. 

K eterangan: 
No Keterangan Skor 
1. Sangat Tinggi 5 
2. Tinggi 4 
3. Sedang 3 
4. Rendah 2 
5. Sangat Rendah 1 
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1 2 

.; 
.; 

\ :t 

3 4 5 

.; 

vi 
I 

.; 
/ 

V 

I 
/ 

IS-- IS" 
33 

Jumlah Siswa 
17-20 
13-16 
9-12 
5-8 
1-4 



b. Saran Perbaikan 
Petunjuk pengisian : 
Isilah penjelasan secara ringkas poin yang dimaksud dalam kolom di bawah . ., 
fit. 

No Keterangan 

1. 

2. 

HambatanIKesulitan siswa: 

Saran perbaikan untuk tindakan kelas berikutnya: 

G\.\fU m(>m'o'm\-)\n~ dC\n m.emoth,a~i 

~\!.W~ 0CjC\f" c\lbl~kctt-kCln. 
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Cangkringan. \0 j ClIIU CA.r'1 .:t 0 \ 3 
Observer 

.. ~~ .... ~ .. 



Pedoman Observasi Siswa 
Dalam Proses Pembelajaran MenuUs Karangan 

: SD Negeri Bronggang 
: Bahasa Indonesia 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas 
Hariffanggal 

: V (lima) 
: .. ?~~~,.J.?: .. J.0.~';l:?,:'~ .. :?:~. \ 3 

a. Lembar Observasi Siswa 
Petunjuk: penyekoran: 
Berilah tanda cek (.J) pada kolom yang sesuai! 

No Aspek Penilaian 

1. 
Siswa berkonsentrasi saat pembelajaran 
berlangsung. 

2. Siswa serius mengikuti pelajaran serta 
mengerti penjelasan dari guru. 

3. Tanggung jawab siswa dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 

4. Keaktifan siswa dalam bertanya, berpikir, 
berpendapat, dan berinisiatif. 

5. Siswa antusias dalam mengikuti 
pelajaran. 
Siswa merasa senang dalam pembelajaran 

6. menulis karangan melalui media gambar 
serio 

7. Siswa mengetjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh. 

8. Siswa meneliti hasil karangan sebelum 
dikumpulkan 

9. 
Keberanian siswa membacakan hasil 
karangannya ke depan kelas 

10. Siswa mengumpulkan hasil karangan 
tepat waktu. 

Kte e rangan: 
No Keterangan Skor 
1. Sangat Tinggi 5 
2. Tinggi 4 
3. Sedang 3 
4. Rendah 2 
5. Sangat Rendah 1 
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1 2 3 4 5 

V' 

~ 

I 
I 

J 
I 

V 

~ 

( 
V 

:2- 15" a 10 
3t; 

Jumlah Siswa 
17-20 
13-16 
9-12 
5-8 
1-4 



b. Saran Perbaikan 
Petunjuk pengisian : 
Isilah penjelasan secara ringkas poin yang dimaksud dalam kolom di bawah .. , 
fit. 

No Keterangan 
HambatanlKesulitan siswa: 

1. 

Saran perbaikan untuk tindakan kelas berikutnya: 

~enCj uCll:-cln \eb,~ c\\\7\n<jka.t~n 

GC\m\x\r c;e.ri \~\~ b..e~rno. 

2. 

Cangkringan, ,~ J C\ f)U C\ r \ a. 0 13 
Observer 
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Pedoman Observasi Siswa 
Dalam Proses Pembelajaran Menulis Karangan 

: SD Negeri Bronggang 
: Bahasa Indonesia 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas 
Harilfanggal 

: V (lima) 
: .. ~.~!)!~.{ .. \~ .. J.~~.~~:'~ .... ~?~ ':> 

a. Lembar Observasi Siswa 
Petunjuk penyekoran: 
Berilah tanda cek (-V) pada kolom yang sesuai! 

No Aspek Penilaian 

1. 
Siswa berkonsentrasi saat pembelajaran 
berlangsung. 

2. Siswa serius mengikuti pelajaran serta 
mengerti penjelasan dari guru. 

3. Tanggung jawab siswa dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 

4. Keaktifan siswa dalam bertanya, berpikir, 
berpendapat, dan berinisiatif. 

5. Siswa antusias dalam mengikuti 
pelajaran. 
Siswa merasa senang dalam pembelajaran 

6. menulis karangan melalui media gambar 
serio 

7. Siswa mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh. 

8. Siswa meneliti hasil karangan sebelum 
dikumpulkan 

9. Keberanian siswa membacakan hasil 
karangannya ke depan kelas 

10. Siswa mengumpulkan hasil karangan 
tepat waktu. 

K eterangan: 
No Keteran2an Skor 
1. Sangat Tinggi 5 
2. Tinggi 4 
3. Sedang 3 
4. Rendah 2 
5. Sangat Rendah 1 
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1 2 3 4 5 

V 
./ 
.; 

I 
V 

I 
V 
V 

vi 
V 

~ .2J.j S' 
38 

Jumlah Siswa 
17-20 
13-16 
9-12 
5-8 
1-4 



b. Saran Perbaikan 
Petunjuk pengisian : 
Isilah penjelasan secara ringkas poin yang dimaksud dalam kolom di bawah . ., mI. 

No Keteran2an 
HambatanlKesulitan siswa: 

l. 

Saran perbaikan untuk tindakan kelas berikutnya: 

2. 

Cangkringan, \"1 JCAnl..lcU'"' :1.013 

o~_ 
... j.\f;~l~~ ... f~.r;-y\gffi\ ... ~ .. 
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Pedoman Observasi Siswa 
Dalam Proses Pembelajaran Mennns Karangan 

: SD Negeri Bronggang 
: Bahasa Indonesia 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas 
HarilTanggal 

: V (lima) 
: .~m~~.,. .. \1-.J~~~~~~ ... ?;.'?\~ 

a. Lembar Observasi Siswa 
Petunjuk penyekoran: 
Berilah tanda cek (.J) pada kolom yang sesuai! 

No Aspek Penilaian 

1. 
Siswa berkonsentrasi saat pembelajaran 
berlangsung. 

2. Siswa serius mengikuti pelajaran serta 
mengerti penjelasan dari guru. 

3. Tanggung jawab siswa dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 

4. Keaktifan siswa dalam bertanya, berpikir, 
berpendapat, dan berinisiatif. 

5. Siswa antusias dalam mengikuti 
pelajaran. 
Siswa merasa senang dalam pembelajaran 

6. menulis karangan melalui media gambar 
serio 

7. Siswa mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh. 

8. Siswa meneliti basil karangan sebelum 
dikumpulkan 

9. Keberanian siswa membacakan hasil 
karangannya ke depan kelas 

10. Siswa mengumpulkan basil karangan 
tepat waktu. 

eterangan: 
No Keterangan Skor 
1. Sangat Tinggi 5 
2. Tinggi 4 
3. Sedang 3 
4. Rendah 2 
5. Sangat Rendah 1 
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1 2 3 4 5 

V 
/ 
( 

..; 
J 
V 

j 

V 
/ 
V 

8 FJ :tt;" 

1I? 

Jumlab Siswa 
17-20 
13-16 
9-12 
5-8 
1-4 



b. Saran Perbaikan 
Petunjuk pengisian : 
Isilah penjelasan secara ringkas poin yang dimaksud dalam kolom di bawah .. , 
lDl. 

No Keteranean 
HambatanlKesulitan siswa: 

1. 

Saran perbaikan untuk: tindakan kelas berikutnya: 

f 12.mb.e.\ ~ o..ro. \'l ru6C\"" kondLt~iJ . 

2. 

Cangkringan, t '1 J ctnl.lClVI ~13 

o~ 
... j.l:tr.i.s::~.~ .... ~~~!:~ ... k 
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PedomaR Observasi Siswa 
Dalam Proses PembelajaraR MeRalis KaraRgaR 

: SD Negeri Bronggang 
: Bahasa Indonesia 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas 
Hari/fanggal 

: V (l~a) • 
: •• ~~ •• ~.l •••• ~~ •• J~~.';l~~.\ ... ?,-.o 13 

a. Lembar Observasi Siswa 
Petunjuk penyekoran: 
Berilah tanda cek (-J) pada kolom yang sesuai! 

No Aspek PeRiiaiaR 

1. 
Siswa berkonsentrasi saat pembelajaran 
berlangsung. 

2. Siswa serius mengikuti pelajaran serta 
mengerti penjelasan dari guru. 

3. Tanggung jawab siswa dalam 
menyelesaikan tu~ yang diberikan guru. 

4. Keaktifan siswa dalam bertanya, berpikir, 
berpendapat, dan berinisiatif. 

5. Siswa antusias dalam mengikuti 
pelajaran. 
Siswa merasa senang dalam pembelajaran 

6. menulis karangan melalui media gambar 
serio 

7. Siswa mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh. 

8. Siswa meneliti hasil karangan sebelum 
dikumpulkan 

9. Keberanian siswa membacakan basil 
karangannya ke depan kelas 

10. Siswa mengumpulkan hasil karangan 
tepat waktu. 

~te e rangan: 
No Keterall&aR Skor 
1. Sangat Tinggi 5 
2. Tinggi 4 
3. Sedang 3 
4. Rendab 2 
5. Sangat Rendah 1 
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I 2 3 4 5 

/ 
/ 

,,; 
V 
/ 
V 
V 
V 

V 
V 
:L8 IS-

113 

Jamlall Siswa 
17-20 
13-16 
9-12 
5-8 
1-4 



b. Saran Perbaikan 
Petunjuk pengisian : 
IsHah penjelasan secara ringkas poin yang dimaksud dalam kolom di bawah 
ini! 

No 

1. 

2. 

Keterangan 
HambatanlKesulitan siswa: 

Saran perbaikan untuk tindakan kelas berikutnya: 
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Cangkringan, \ CJ Janl..lctr-I 2. 013 
Observer 

~ 
. j~~l.t.tt.0 .... p.~v:P. 0~ ~ .... ~ 



Lampiran 5. 

Pedoman Observasi Aktivitas Guru 

Dalam Proses Pembelajaran MenuUs Karangan 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas 
Hariffanggal 

: SD Negeri Bronggang 
: Bahasa Indonesia 
: V (lima) ~ 
: .S/?p.5n.,..:t.J~m~~~! ... ~~!2 .. 

Petunjuk Penyekoran: 

Berilah skor 1-5 pada kolom yang tersedia dengan makna : 

5= memuaskan; 4= sangat baik; 3= baik; 2=cukup; 1 kurang 

No Aspek Penilaian 

1. Menyiapkan ruang, alat dan media pembelajaran dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Memberikan penjelasan kepada siswa tentang menulis 
karangan berdasarkan gambar seri 

3. Menjelaskan langkah-Iangkah menulis karangan narasi 
dan tata cara penulisan ejaan 

4. Memberi kesempatan siswa bertanya, berpikir, 
berpendapat dan berinisiatif 

5. Membimbing siswa dalam menyusun kerangka 
karangan berdasarkan gambar seri 

6. Menggunakan media gambar secara efektif dan efisien 
7. Melakukan pengelolaan kelas dengan efektif 
8. Menyimpulkan pembebyaran dengan melibatkan siswa 
9. Memberi penguatan dan memotivasi siswa untuk 

belajar 
10. Melakukan tindak lanjut 

Jumlahskor 

1 
Skor 

2 3 4 5 

V 
j 

I 
I 
j 

V 
v' 

V 

~ 
V 

1'l ~o C; 

?T-
Cangkringan, r J O\.rlLlar-1 ;;t 0 f ~ 

Observer 

~ 
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Pedoman Observasi Aktivitas Guru 

Dalam Proses Pembelajaran Menulis Karangan 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas 
Hariffanggal 

: SD Negeri Bronggang 
: Bahasa Indonesia 
: V (lima) _ 
: .):;RlmiS" ... ( . .\.9..j.9.-n~0.~.t .... ~.D\:5 

Petunjuk Penyekoran: 

Berilah skor 1-5 pada kolom yang tersedia dengan makna : 

5= memuaskan; 4= sangat baik; 3= baik; 2=cukup; 1 kurang 

No Aspek Penilaian 

1. Menyiapkan mang, alat dan media pembelajaran dan 
menyampaikan ru,juan pembel~jaran 

2. Memberikan penjelasan kepada siswa ten tang menulis 
karangan berdasarkan gambar seri 

3. Menjelaskan langkah-langkah menulis karangan narasi 
dan tata cara penulisan ~jaan 

4. Memberi kesempatan siswa bertanya, berpikir, 
berpendapat dan berinisiatif 

5. Membimbing siswa dalam menyusun kerangka 
karangan berdasarkan gambar seri 

6. Menggunakan media gambar secara efektif dan efisien 
7. Melakukan pengelolaan kelas dengan efektif 
8. Menyimpulkan pembelajaran dengan melibatkan siswa 
9. Memberi penguatan dan memotivasi siswa untuk 

belajar 
10. Melakukan tindak lanjut 

Jumlah skor 

1 
Skor 

2 3 4 

I 
V 
V 

I 
~ 
/ 
J' 
./ 

v 
1':> ~o 

Cangkringan, 10 JClrlll.O..ti ~o\3 
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5 

V 

9 

~o 



Pedoman Observasi Aktivitas Guru 

Dalam Proses Pembelajaran Menulis Karangan 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas 
Hariffanggal 

: SD Negeri Bronggang 
: Bahasa Indonesia 
: V (lima) - ~ 3 
: .?'9.-~~.) .. \~.d-0.~~~~ ...... ~ I 

Petunjuk Penyekoran: 

Berilah skor 1-5 pada kolom yang tersedia dengan makna : 

5= memuaskan; 4= sangat baik; 3= baik; 2=cukup; 1 kurang 

No Aspek Penilaian 

1. Menyiapkan ruang, alat dan media pembelajaran dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Memberikan penjelasan kepada siswa tentang menulis 
karangan berdasarkan gambar seri 

3. Menjelaskan langkah-Iangkah menulis karangan narasi 
dan tata cara penulisan ejaan 

4. Memberi kesempatan siswa bertanya, berpikir, 
berpendapat dan berinisiatif 

5. Membimbing siswa dalam menyusun kerangka 
karangan berdasarkan gambar seri 

6. Menggunakan media gambar secara efektif dan efisien 
7. Melakukan pengelolaan kelas dengan efektif 
8. Menyimpulkan pembelajaran dengan melibatkan siswa 
9. Memberi penguatan dan memotivasi siswa untuk 

belajar 
10. Melakukan tindak lanjut 

Jumlahskor 

1 
Skor 

2 3 4 5 

./ 
I 

V 
.( 

V 
V 
.\1". ..v' 
\ 

/ 
" 3 ~O .20 

~~ 
Cangkringan, I ~ J C\ f(ua(', lo \ 3 

Observer 
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Pedoman Observasi Aktivitas Guru 

Dalam Proses Pembelajaran Menulis Karangan 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas 
Harilfanggal 

: SD Negeri Bronggang 
: Bahasa Indonesia 
: V (lima) 
: ·~~~~C).,,··\':\.·0Q.~~~rL .. ??'.? 

Petunjuk Penyekoran: 

Berilah skor 1-5 pada kolom yang tersedia dengan makna : 

5= memuaskan; 4= sangat baik; 3= baik; 2=cukup; 1 kurang 

No Aspek Penilaian 

1. Menyiapkan ruang, alat dan media pembelajaran dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Memberikan penjelasan kepada siswa tentang menulis 
karangan berdasarkan gambar seri 

3. Menjelaskan langkah-Iangkab menulis karangan narasi 
dan tata cara penulisan ejaan 

4. Memberi kesempatan siswa bertanya, berpikir, 
berpendapat dan berinisiatif 

5. Membimbing siswa dalam menyusun kerangka 
karangan berdasarkan gambar seri 

6. Menggunakan media gambar secara efektif dan efisien 
7. Melakukan pengelolaan kelas dengan efektif 
8. Menyimpulkan pembelajaran dengan melibatkan siswa 
9. Memberi penguatan dan memotivasi siswa untuk 

belajar 
10. Melakukan tindak lanjut 

Jumlahskor 

1 
Skor 

2 3 4 5 

V 
/ 

I 
V 
/ 
v 
V 
./ 
V 
vi 

:3?- 10 

.lf2 
Cangkringan, I Y J CAnu.elr-f 20 13 
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Pedoman Observasi Aktivitas Guru 

Dalam Proses Pembelajaran Menulis Karangan 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas 
Hari/Tanggal 

: SD Negeri Bronggang 
: Bahasa Indonesia 
: V (lima) _ 
: .~~t~J • .rlJ~~~:.~ ..... ?:-~~} 

Petunjuk Penyekoran: 

Berilah skor 1-5 pada kolom yang tersedia dengan makna: 

5= memuaskan; 4= sangat baik; 3= baik; 2=cukup; 1 kurang 

No Aspek Penilaian 

1. Menyiapkan ruang, alat dan media pembelajaran dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Memberikan penjelasan kepada siswa tentang menulis 
karangan berdasarkan gambar seri 

3. Meqjelaskan langkah-Iangkah menulis karangan narasi 
dan tata cara penulisan ejaan 

4. Memberi kesempatan siswa bertanya, berpikir, 
berpendapat dan berinisiatif 

5. Membimbing siswa dalam menyusun kerangka 
karangan berdasarkan gambar seri 

6. Menggunakan media gambar secara efektif dan efisien 
7. Melakukan pengelolaan kelas dengan efektif 
8. Menyimpulkan pembelajaran dengan melibatkan siswa 
9. Memberi penguatan dan memotivasi siswa untuk 

belajar 
10. Melakukan tindak lanjut 

Jumlah skor 

1 
Skor 

2 3 4 

v' 
\/ 
../ 
V 
,; 
V 
J'1 

Cangkringan, 1'T Januorl ~Ol~ 

Observer 

* 
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5 

V 

~ 
V 
V 

.2.0 



Pedoman Observasi Aktivitas Guru 

Dalam Proses Pembelajaran MenuUs Karangan 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas 
Harilfanggal 

: SD Negeri Bronggang 
: Bahasa Indonesia 
: V (lima) 
: .StClQ\;,~-L .. 1~.J.'mv..Q..t.r..)....O.~ '3 

Petunjuk Penyekoran: 

Berilah skor 1-5 pada kolom yang tersedia dengan makna : 

5= memuaskan; 4= sangat baik; 3= baik; 2=cukup; 1 kurang 

No Aspek Penilaian 

1. Menyiapkan ruang, alat dan media pembelajaran dan 
menyampaikan tu,juan pembela,jaran 

2. Memberikan penjelasan kepada siswa tentang menulis 
karangan berdasarkan gambar seri 

3. MeJUelaskan langkah-Iangkah menulis karangan narasi 
dan tata cara penulisan ejaan 

4. Memberi kesempatan siswa bertanya, berpikir, 
berpendapat dan berinisiatif 

5. Membimbing siswa dalam menyusun kerangka 
karangan berdasarkan gambar seri 

6. Menggunakan media gambar secara efektif dan efisien 
7. Melakukan pengelolaan kelas dengan efektif 
8. Menyimpulkan pembelajaran dengan melibatkan siswa 
9. Memberi penguatan dan memotivasi siswa untuk 

belajar 
10. Melakukan tindak lanjut 

Jumlah skor 

1 
Skor 

2 3 4 5 

I 
/ 
V 

V' 
V 
v 
V 

V 
v' 
v' 
Ib ,jO 

Cangkringan, 1<3 Jo..rual"1 ~o, ~ 
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lampiran 6. 

Reneana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 

Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas / Semester 

Alokasi Waktu 

Hari / Tanggal 

Siklus/ Pertemuan 

Standar Kompetensi 

Sekolah Dasar Negeri Bronggang 

Bahasa Indonesia 

V/2 

2 Jam Pelajaran ( 2 x 35 menit) 

Senin, 7 Januari 2013 

III 

Mengungkapkan pikiran perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 

dalam bentuk karangan. 

Kompetensi Dasar 

Menulis karangan sederhana berdasar gambar seri menggunakan pilihan kata dan 

kalimat yang tepat dengan memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital. dan 

tanda baca. 

Indikator 

1. Menentukan urutan dan maksud gambar serio 

2. Menentukan tema atau topik karangan berdasarkan gambar serio 

Karakter yang diajarkan: keIja sarna, disiplin. 

I. Tujuan Pembelajaran 

Setelah selesai pembelajaran, diharapkan siswa dapat: 

1. Mengurutkan gambar seri dengan benar 

2. Menentukan tema berdasarkan gambar seri dengan benar 

ll. Materi Ajar 

Jenis - jenis karangan dan mengurutkan gambar serio 
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ID. Metode pembelajaran 

1. Pengamatan 

2. Diskusi Kelompok 

3. Ceramah Bervariasi 

4. Tanya Jawab 

5. Penugasan 

IV. Langkab-Iangkab pembelajaran 

a. Kegiatan Awal ( 10 menit ) 

1. Guru mengucapkan salam. doB, dan presensi 

2. Guru menyiapkan alat dan bahan pembelajaran 

3. Guru melakukan apersepsi 

b. Kegiatan Inti ( 50 menit ) 

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang jenis-jenis karangan. Guru 

menekankan pemberian materi pada karangan narasi. 

2. Guru memberikan contoh karangan narasi kepada siswa. 

3. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang isi karangan. 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang unsur - unsur narasi. 

5. Siswa memperhatikan gambar seri yang telah disiapkan guru. 

6. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang gambar serio 

7. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (masing - masing 4 orang) 

8. Siswa diminta guru untuk mengurutkan gambar seri dengan benar. 

9. Siswa diminta guru untuk menjelaskan isi gambar serio 

10. Siswa menentukan tema berdasarkan gambar seri yang telah disediakan. 

11. Siswa diberikan kesempatan bertanya mengenai hal yang belum jelas. 

c. Kegiatan Akhir (10 menit) 

1. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
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2. Guru melakukan tindak lanjut (pemberian PR). 

3. Guru memberi motivasi pada siswa 

4. Guru menutup pelajaran dengan salam 

v. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran 

Media gambar seri 
2. Sumber Pembelajaran 
a. Kurikulum KTSP 
b. TBKG. 2008. Bahasa Indonesia kelas V. Jakarta: Erlangga. 

VI. Penilaian 

a. Prosedur Penilaian : tes akhir 

b. Jenis tes : tes tertulis 

c. Bentuk: tes : esay 

d. Kriteria keberhasilan : Pembelajaran dianggap berhasil bila 75% dari seluruh 

siswa kelas V SD Negeri Bronggang mendapat nilai minimal 65. 

VII.Lampiran 

Format pedoman penilaian menulis karangan 

Mengetahui : 

NIP. 19880305200902 1 001 

106 

Cangkringan, 7 Januari 2013 

GJi4ti, 
JARIYATUN 

~.09108247026 



lenis-ienis Karangan : 

1. Deskripsi 

LAMPIRAN 

MATERI PEMBELAJARAN 

Yaitu karangan yang menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan-kesan 

dari pengamatan, pengalaman, dan perasaan. 

2. Narasi 

Yaitu karangan yang menceritakan proses kejadian suatu peristiwa. 

3. Eksposisi 

Yaitu karangan yang dimaksudkan untuk menerangkan atau 

menyampaikan sesuatu hal yang dapat memperluas pengetahuan. 

4. Argumentasi 

Yaitu karangan yang dimaksudkan untuk meyakinkan pembaca. 

5. Persuasi 

Yaitu karangan yang bertujuan untuk mempengaruhi orang lain. 

Unsur - unsur pembangun narasi: 

1. Tema adalah pokok pembicaraan yang meniadi dasar penceritaan penulis. 

2. Alurl plot adalah ialinan cerita, bagaimana cerita itu disusun. sehingga 

peristiwa demi peristiwa dapat terjalin dengan baik. 

3. Watakl karakter. berhubungan dengan perangai si pelaku atau tokoh dalam 

suatu narasi. 

4. Suasana, berhubungan dengan kesan yang ditimbulkan sehingga pembaca 

dapat ikut membayangkan dan merasakan suasana yang dihadapi pelaku. 

5. Sudut pandang, berhubungan dengan dari mana penulis memandang suatu 

peristiwa. 
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TUGAS SISWA! 

Perhatikan gambar di bawah ini! 
Makanya, kamu juga': 
harus makan sayur 
dan buah. Jangan 

makan daging saja. 

Ah, aku tidak suka 
sayur! Aku makan 

Perutku mulas, 
Bu. Tapi, aku tidak 

bisa buang air 
besar. 

Gambar-gambar tersebut di atas masih acak. Urutkan gambar seri di atas dengan 
benar! 
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TUGAS SISW A! 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

. pensil warnaku. 

'''"' 

menggambar 
pemandangan. -----

Gambar-gambar tersebut di atas masih acak. Urutkan gambar seri di atas dengan 
benar! 
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Reneana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 

Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

Alokasi Waktu 

Hari I Tanggal 

SikluslPertemuan 

Standar Kompetensi 

Sekolah Dasar Negeri Bronggang 

Bahasa Indonesia 

V/2 

3 Jam Pelajaran ( 3 x 35 menit ) 

Kamis, 10 Januari 2013 

112 

Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi dalam karangan sederhana dan 

puisi. 

Kompetensi Dasar 

Menulis karangan sederhana berdasar gambar seri menggunakan pilihan kata dan 

kalimat yang tepat dengan memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital, dan 

tanda haca. 

Indikator 

a. Menentukan kalimat utama untuk setiap gambar serio 

b. Mengembangkan kalimat penjelas dari kalimat utama pada setiap gambar 

serio 

Karakter yang diajarkan: mandiri, kreatif 

I. Tujuan Pembelajaran 

Setelah selesai pembelajaran, diharapkan siswa dapat: 

a. Menentukan kalimat utama untuk setiap gambar seri dengan benar. 

b. Menuliskan karangan sederhana berdasarkan gambar seri dengan 

mengembangkan kalimat utama dengan benar. 

II. Materi Ajar 

Menulis Karangan berdasarkan Gambar Seri 
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Ill. Metode pembelajaran 

1. Pengamatan 

2. Ceramah Bervariasi 

3. Tanya Jawab 

4. Penugasan 

IV. Langkab-Iangkab Pembelajaran 

a. Kegiatan inti ( 15 menit) 

1. Guru mengueapkan salam, do'a dan presensi. 

2. Guru melakukan apersepsi yaitu dengan menanyakan materi yang lalu tentang 

jenis-jenis karangan. 

b. Kegiatan inti (80 menit) 

1. Guru menjelaskan pada siswa tentang langkah - langkah menulis karangan 

narasi berdasarkan gambar serio 

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang eara menulis paragraf dan 

kalimat yang benar. 

3. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hal yang belumjelas. 

4. Siswa memperhatikan gambar seri yang telah disediakan oleh guru (pada 

pertemuan sebelumnya). 

5. Siswa bersama - sarna guru menentukan tema berdasar gambar seri kemudian 

siswa menuliskan kalimat utamanya. 

6. Siswa mengembangkan kalimat utama tersebut dengan kalimat penjelas 

sehingga akan terbentuk satu karangan yang utuh. 
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c. Kegiatan akhir (10 menit) 

1. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan tindak lanjut. 

3. Guru memotivasi siswa untuk terus belajar. 

4. Guru menutup pelajaran dengan salam. 

V. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran 

Media gambar seri 
2. Sumber Pembelajaran 
a. Kurikulum KTSP 
b. TBKG. 2008. Bahasa Indonesia kelas V. Jakarta: Erlangga. 

VI. Evaluasi 
1. Prosedur Tes : Tes Akhir 
2. Jenis Tes : Tertulis 
3. Bentuk Tes : Esai 
4. Kriteria keberhasilan : Pembelajaran dianggap berhasil bila 75% dari seluruh 

siswa kelas V SD Negeri Bronggang mendapat nilai minimal 65. 

Vll.Lampiran 
Format Pedoman Penilaian menulis karangan 

Mengetahui : 

STY A PERDANA K 
NIP. 19880305 200902 1 001 
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Jenis-jenis Karangan : 

1. Deskripsi 

LAMPIRAN 

MATERI PEMBELAJARAN 

Yaitu karangan yang menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan-kesan 

dari pengamatan, pengalaman, dan perasaan. 

2. Narasi 

Yaitu karangan yang menceritakan proses kejadian suatu peristiwa. 

3. Eksposisi 

Yaitu karangan yang dimaksudkan untuk menerangkan atau 

menyampaikan sesuatu hal yang dapat mempeduas pengetahuan. 

4. Argumentasi 

Yaitu karangan yang dimaksudkan untuk meyakinkan pembaca. 

5. Persuasi 

Yaitu karangan yang bertujuan untuk mempengaruhi orang lain. 

Langkah-langkah menulis karangan berdasarkan gambar : 

1. Mengamati gambar seri yang telah disediakan 

2. Mengurutkan gambar serio 

3. Menuliskan kalimat utama tiap gambar seri 

4. Mengembangkan kalimat penjelas 

5. Menuliskan karangan berdasarkan gambar serio 
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TUGAS SISWA! 

Perhatikan gambar berikut ini 1 

1. 

2. 

3. 

4. 

Buatlah kalimat yang sesuai dengan gambar di atas 1 

Gambar 1= 

Gambar2= 

Gambar3= 

Gambar4= 
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TUGAS SISWA! 

Perhatikan gambar berikut ini 1 

Buatlah kalimat yang sesuai dengan gambar di atas 1 

Gambar 1= 

Gambar2= 

Gambar3= 

Gambar4= 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas 1 Semester 
Alokasi waktu 
SiklusIPertemuan 
Hari 1 Tanggal 

: Sekolah Dasar Negeri Bronggang 
: Bahasa Indonesia 
:V 12 
: 3 Jam Pelajaran (3 x 35 menit) 
:I13 

: Sabtu, 12 Januari 2013 

Standar Kompetensi 
Mengungkapkan pikiran 
dalam bentuk karangan. 

perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 

Kompetensi Dasar 
Menulis karangan berdasarkan media gambar seri dengan memperhatikan pilihan 
kata dan penggunaan ejaan. 

Indikator 
Menyusun karangan dari gambar seri menjadi karangan yang utuh dengan 
memperhatikan pilihan kata dan ejaan yang tepat. 

Karakter yang diajarkan : disiplin, patuh, dan kreatif. 

I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah siswa mengamati media peraga: 
a. Siswa dapat menulis karangan narasi dengan benar. 
b. Siswa dapat menulis karangan narasi yang utuh dengan memperhatikan 

pilihan kata dan penggunaan ejaan yang tepat. 

II. Materi Pembelajaran 
Kalimat terbentuk dari gabungan anak kalimat, sedangkan anak kalimat 
adalah gabungan dari ungkapan atau frase, dan ungkapan itu sendiri 
merupakan rangkaina dari kata - kata. Kalimat yang dipergunakan dalam 
karangan berupa kalimat yang efektif yaitu kalimat yang benar dan jelas 
sehinga mudah dipahami orang lain. Paragraf adalah satu kesatuan pikiran, 
suatu kesatuan yang lebih tinggi atau lebih luas dari pada kalimat. Paragraf 
merupakan kumpulan kalimat yang berkaitan dalam suatu rangkaian untuk 
membentuk sebuah gagasan. 
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ill. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Tanyajawab 
c. Penugasan 
d. Inkuiri 

IV. Langkah -Iangkah Pembelajaran 
a. Kegiatan Awal (15 menit) 
1) Guru mengkondisikan siswa pada situasi belajar yang kondusif 
2) Guru mengucapkan salam, berdoa dan presensi. 
3) Guru melakukan apersepsi(materi pada pertemuan yang lalu tentang 

Iangkah - Iangkah menulis karangan narasi). 

b. Kegiatan Inti (80 men it) 
1) Guru menjelaskan kembali tentang cara menulis karangan narasi 

berdasarkan gambar seri dengan menggunakan pilihan kata dan kalimat 
yang tepat. 

2) Guru memberikan semangat dan motivasi untuk menulis. 
3) Siswa diberikan media gambar seri dan menentukan tema. 
4) Siswa membuat kerangka karangan berdasarkan gambar seri, kemudian 

mengembangkan menjadi satu tulisan narasi yang utuh. 
5) Siswa diminta untuk membacakan hasil karangan narasinya ke depan kelas 

dan mengumpulkan hasil karangan kepada guru. 
6) Siswa diberi penguatan oleh guru. 

c. Kegiatan akhir (10 menit) 
1) Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2) Guru memberi motivasi siswa untuk rajin belajar. 
3) Guru menutup pelajaran dengan salam. 

v. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran 

Media gambar seri 
2. Sumber Pembelajaran 
a. Kurikulum KTSP 
b. TBKG. 2008. Bahasa Indonesia kelas V. Jakarta: Erlangga. 

VI. Evaluasi 
1. Prosedur Tes : Tes Akhir 
2. Jenis Tes : Tertulis 
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3. Bentuk Tes : Esai 
4. Kriteria keberhasilan : Pembelajaran dianggap berhasil bila 75% dari 

seluruh siswa kelas V SD Negeri Bronggang mendapat nilai minimal 65. 

VII.Lampiran 
Format Pedoman Penilaian 

Mengetahui : 
Observer 

\ 

NIP. 198803052009021001 
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Buatlah karangan narasi berdasarkan gambar di bawah ini 
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Pedoman Penilaian Menulis Karangan I 

No Unsur yang dinilai Skor maksimum Skorsiswa 

1. lsi gagasan yang dikernukakan 35 

2. Organisasi isi 25 

3. Tata bahasa 20 

4. Gaya : pilihan struktur dan kosa kata 15 

5. Ejaan 5 

Jurnlah 100 
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lampiran 7. 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas 1 Semester 
Alokasi Waktu 
Siklus/ Pertemuan 
Hari 1 Tanggal 

Standar Kompetensi 

: Sekolah Dasar Negeri Bronggang 
: Bahasa Indonesia 
: V 12 
: 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) 
: 1111 
: Senin, 14 Januari 2013 

Mengungkapkan pikiran perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 
dalam bentuk karangan. 

Kompetensi Dasar 
Menulis karangan berdasarkan media gambar seri dengan memperhatikan pilihan 
kata dan penggunaan ejaan. 

Indikator 
a. Menentukan tema atau topik karangan berdasarkan gambar seri 
h. Menyusun karangan dari gambar seri menjadi karangan yang utuh dengan 

memperhatikan pilihan kata dan ejaan yang tepat. 

Karakter yang diajarkan : jujur, kreatif, mandiri 

I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah siswa mengamati media peraga: 
a. Siswa dapat menulis karangan narasi dengan benar 
b. Siswa dapat menulis karangan yang utuh dengan memperhatikan pilihan 

kata dan penggunaan ejaan yang tepat. 

ll. Materi Pembelajaran 
a. Penggunaan hurufkapital 
b. Tanda baca 

m. Metode Pelajaran 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
c. Penugasan 
d. Inkuiri 
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IV. Langkab -Iangkab Pembelajaran 
a. Kegiatan Awal (5 menit) 
1) Guru mengkondisikan siswa pada situasi belajar yang kondusif. 
2) Guru mengucapkan salam, berdo'a dan melakukan presensi. 
3) Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan kepada siswa ten tang 

langkah-langkah menulis karangan narasi berdasar media gambar serio 

b. Kegiatan inti (55 menit) 
1) Guru memberikan materi tentang penggunaan huruf kapital dan tanda 

baca. 
2) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hal yang belum 

jelas. 
3) Siswa memperhatikan gambar seri yang disediakan guru. 
4) Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang gambar serio 
5) Siswa menentukan tema, kemudian menuliskan kalimat utama setiap 

gambar seri dan mengembangkan kalimat utama tersebut menjadi 
beberapa kalimat penjelas (5-6 kalimat). 

6) Siswa menuliskan karangan narasi secara utuh. 
7) Setelah siswa selesai mengeIjakan tugas, siswa membacakan hasil 

karangan narasinya ke depan kelas. 
8) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil karangan narasinya. 

d. Kegiatan akhir (5 menit) 
1) Guru bersama - sarna siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
2) Guru memotivasi siswa untuk terus belajar 
3) Guru juga memberi tugas pada siswa membaca cerita untuk menambah 

penguasaan pilihan kata dan kalimat siswa. 
4) Guru menutup pelajaran dengan salam. 

v. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran 

Media gambar seri 
2. Sumber Pembelajaran 

a. Kurikulum KTSP 
b. TBKG. 2008. Bahasa Indonesia lcelas V. Jakarta: Erlangga. 

VI. Evaluasi 
a. Prosedur Tes 
b. Jenis Tes 
c. Bentuk Tes 

: Tes Akhir 
: Tertulis 
: Esai 

122 



d. Kriteria keberhasilan : Pembelajaran dianggap berhasil bila 75% dari 
seluruh siswa kelas V SD Negeri Bronggang mendapat nilai minimal 
65. 

VII. Lampiran 
Format pedoman penilaian menulis karangan. 

NIP. 19880305200902 1 001 
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Guru! Peneliti 

YATUN 
NIM. 09108247026 



Materi 
Penggunaan huruf kapital dan tanda baca dalam penulisan karangan 
a. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua unsur nama negara, lembaga 

pemerintah dan ketatanegaraan, serta nama dokumen resmi, kecuali kata seperti 

dan. 

Contoh: Republik Indonesia, Majelis Permusyawaratan Rakyat 

Catatan: Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama kata yang bukan nama 

resmi negara, lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, badan, serta 

nama dokumen resmi. Misalnya, menjadi sebuah republik, beberapa 

badan hukum, menurut undang-undang yang berlaku. 

b. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap unsur bentuk ulang sempurna 

yang terdapat pada nama badan, lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, serta 

dokumen resmi. 

Contoh: Perserikatan 8angsa-8angsa, Yayasan IImu-lImu Sosial, 

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia. 

Menggunakan Tanda Baca untuk Mengarang 
Tanda baca adalah tanda untuk memberikan intonasi pada bacaan.Tanda 

tersebut dapat berupa tanda titik (.), tanda seru (!), tanda tanya (?), tanda koma (,), 
dan lain sebagainya. Berikut ini akan diuraikan tentang fungsi beberapa tanda 
baca tersebut. 
a. Tanda titik (.) digunakan untuk mengakhiri kalimat berita. 

Contoh: Dina berangkat ke sekolah. 

Sita mengajakku pergi ke pasar. 

b. Tanda seru (!) digunakan untuk mengakhiri kalimat perintah. 

Contoh: Jangan berdiri di depan pintu! 
Ayo, kemarilah! 

c. Tanda koma (,) digunakan di antara unsur-unsur dalam suatu perincian. 

Contoh : Budi membeli kertas, pena, dan tinta. 

Surat biasa, surat kilat, ataupun surat khusus memerluka perangko. 

d. Tanda tanya (?) digunakan untuk mengakhiri kalimat tanya. 

Contoh : Siapakah yang sedang belajar itu? 

Mengapa kamu tidak masuk kemarin? 
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TUGAS SISWA! 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

Urutkanlah gambar acak di atas dengan benar! 

Kemudian buatlah sebuah karangan narasi berdasarkan gambar tersebut! 

Selamat mengerjakan. 
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FORMAT PENILAIAN BASIL KARANGAN SISWA 

Nama Siswa 

Kelas 

No U nsur yang dinilai 

1. lsi gagasan yang dikemukakan 

2. Organisasi isi 

3. Tata bahasa 

4. Gaya : pilihan struktur dan kosa kata 

5. Ejaanlmekanik 

Jumlah 
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Skor maksimum Skorsiswa 

35 

25 

20 

15 

5 

100 



RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas 1 Semester 

Alokasi Waktu 

Hari 1 Tanggal 

Siklusl Pertemuan 

Standar Kompetensi 

: Sekolah Dasar Negeri Bronggang 

: Bahasa Indonesia 

: V 12 

: 3 jam pelajaran (3 x 35 menit) 

: Kamis, 17 Januari 2013 

: III 2 

Mengungkapkan pikiran perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 

dalam bentuk karangan. 

Kompetensil)asar 

Menulis karangan berdasarkan media gambar seri dengan memperhatikan pilihan 

kata dan penggunaan ejaan. 

Indikator 

Menulis karangan dari gambar seri menjadi karangan yang utuh dengan 

memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan yang tepat. 

Karakter yang diajarkan: kerjasama, jujur, dan kreatif. 

I. Tujuan Pembelajaran 

Setelah selesai pembelajaran, siswa dapat menuliskan karangan narasi yang utuh 

berdasar gambar seri menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan 

memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital, dan tanda baca yang benar. 

II. Materi 

a. Penggunaan huruf besar 

b. Tanda baca 
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ID. Metode Pelajaran 

a. Ceramah 

b. Tanya jawab 

c. Penugasan 

d. Inkuiri 

IV. Langkab -Iangkab Pembelajaran 

1. Kegiatan awal ( 10 menit) 

a. Guru mengkondisikan siswa pada situasi yang kondusifuntuk belajar. 

b. Guru mengucapkan salam, berdo'a dan presensi 

c. Guru melakukan apersepsi dengan mengulas materi yang telah lalu. 

2. Kegiatan inti (80 menit) 

a. Guru membahas hasil tulisan siswa pada pertemuan sebelumnya. Termasuk 

kekurangan siswa dalam menulis dan apa yang perlu diperbaiki. 

b. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hal yang belum jelas. 

c. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing - masing kelompok terdiri 

dari 4 orang. 

d. Siswa diberikan media gambar seri, kemudian siswa berdiskusi dengan ternan 

sekelompoknya dalam menentukan tema. 

e. Siswa diminta untuk menuliskan karangan narasi yang utuh berdasarkan 

gambar serio 

f.Siswa diminta untuk membacakan hasil karangan narasinya ke depan kelas dan 

mengumpulkannya kepada guru. 

g. Siswa diberikan penguatan oleh guru. 
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3. Kegiatan akhir (15 menit) 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

b. Guru memberi motivasi pada siswa untuk terus berlatih menulis. 

c. Guru menutup pelajaran dengan salam. 

V. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran 

Media gambar seri 
2. Sumber Pembelajaran 
a. Kurikulum KTSP 
b. TBKG. 2008. Bahasa Indonesia lcelas V. Jakarta: Erlangga. 

VI. Evaluasi 
1. Prosedur Tes: Tes Akhir 
2. Jenis Tes : Tertulis 
3. Bentuk Tes: Esai 
4. Kriteria keberhasilan : Pembelajaran dianggap berhasil bila 75% dari seluruh 

siswa kelas V SD Negeri Bronggang mendapat nilai minimal 65. 

Vll.Lampiran 
Format Pedoman Penilaian menulis karangan 

Mengetahui : 

~ 
YURISTY A PERDANA K 
NIP. 19880305200902 1 001 
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Cangkringan, 17 Januari 2013 

Guru! Peneliti 

J~ 
~.09108247026 



TUGAS SISWA! 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

Urutkanlah gambar acak di atas dengan benar! 

Kemudian buatlah sebuah karangan narasi berdasarkan gambar tersebut! 

Selamat mengetjakan. 

130 



FORMAT PENILAIAN BASIL KARANGAN SISWA 

NamaSiswa 

Kelas 

No Unsur yang dinilai 

1. lsi gagasan yang dikemukakan 

2. Organisasi isi 

3. Tata bahasa 

4. Gaya : pilihan struktur dan kosa kata 

5. Ejaan/mekanik 

Jumlah 
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Skor maksimum Skorsiswa 

35 

25 

20 

15 

5 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri Bronggang 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas I Semester : V I n 
Alokasi Waktu : 3 jam pelajaran (3 x 35 menit) 

Hari I Tanggal : Sabtu, 19 januari 2013 

Siklus/ Pertemuan : 1lI3 

Standar Kompetensi 

Mengungkapkan pikiran perasaan, informasi. dan pengalaman secara tertulis 

dalam bentuk karangan. 

Kompetensil)asar 

Menulis karangan berdasarkan media gambar seri dengan memperhatikan pilihan 

kata dan penggunaan ejaan 

Indikator 

a. Menentukan tema atau topik karangan berdasarkan gambar seri 

b. Menyusun karangan dari gambar seri menjadi karangan yang utuh dengan 

memperhatikan pilihan kata dan ejaan yang tepat. 

Karakter yang diajarkan: jujur, mandiri. dan kreatif 

I. Tujuan Pembelajaran 

Setelah selesai pembelajaran dibarapkan 

1. Siswa dapat menulis karangan dengan menggunakan media gambar serio 

2. Siswa dapat menulis karangan yang utuh dengan memperhatikan pitiban kata 

dan penggunaan ejaan yang tepat. 

ll. Materi 

Evaluasi menulis. 
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m. Metode Pelajaran 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

3. Penugasan 

4. Inkuiri 

IV. Langkab -langkab Pembelajaran 

1. Kegiatan awal (15 menit) 

a. Guru mengkondisikan siswa pada situasi belajar yang kondusif 

b. Guru mengucapkan salam, doa, dan presensi. 

c. Guru menyiapkan alat dan bahan pelajaran yaitu gambar berseri dan lembar 

mengarang. 

d. Guru melakukan apersepsi yaitu tanya jawab materi yang laiu tentang 

penggunaan ejaan, huruf kapital, dan tanda baca. 

2. Kegiatan inti ( 80 menit) 

a. Guru memberikan motivasi agar siswa menulis dengan sungguh - sungguh 

sehingga nilai menulis semakin meningkat. 

b. Siswa memperhatikan gambar seri yang telah disiapkan, yang selanjutnya 

digunakan untuk evaluasi menulis karangan narasi. 

c. Guru mengawasi kegiatan evaluasi dan mengkondisikan agar siswa tetap 

tenang, tidak gaduh dalam menulis sehingga siswa lain tidak merasa 

terganggu. 

d. Setelah siswa selesai mengerjakan tugas, siswa membacakan hasil karangan 

narasinya ke depan kelas sedangkan siswa lain memperhatikan. 

e. Siswa mengumpulkan hasil karangan narasinya untuk dinilai oleh guru. 
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3. Kegiatan akhir (10 menit) 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

b. Guru memberikan motivasi pada siswa untuk teros berlatih mengembangkan 

daya kreatifitas siswa yang dituangkan dalam bentuk bahasa tulis. 

c. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

v. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran 

Media gambar seri 
2. Sumber Pembelajaran 
a. Kurikulum KTSP 
b. TBKG. 2008. Bahasa Indonesia lrelas V. Jakarta: Erlangga. 

VI. Evaluasi 
1. Prosedur Tes : Tes Akhir 
2. Jenis Tes: Tertulis 
3. Bentuk Tes : Esai 
4. Kriteria keberhasilan : Pembelajaran dianggap berhasil bila 75% dari seluruh 

siswa kelas V SD Negeri Bronggang mendapat nilai minimal 65. 

VII.Lampiran 
Format Pedoman Penilaian menulis karangan 

Mengetahui : 

Observer 

YURISTY A PERDANA K 
NIP. 198803052009021001 
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Cangkringan, 19 Januari 2013 

Guru! Peneliti 

:1f-
JARIYATUN 
~.09108247026 



TUGAS SISWA! 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

Urutkanlah gambar acak di atas dengan benar! 

Kemudian buatlah sebuah karangan narasi berdasarkan gambar tersebut! 

Selamat mengerjakan. 

135 



FORMAT PENll.AIAN BASIL KARANGAN SISWA 

Nama Siswa 

Kelas 

No Unsur yang dinilai 

1. lsi gagasan yang dikemukakan 

2. Organisasi isi 

3. Tata bahasa 

4. Gaya : pilihan struktur dan kosa kata 

5. Ejaan/mekanik 

lumlah 

136 

Skor maksimum Skorsiswa 

35 

25 

20 

15 

5 

100 



Lampiran 8. 

BASIL NILAI MENULIS KARANGAN NARASI 
SISWA KELAS V (LIMA) P ADA KONDISI A W AL 

SD NEGERI BRONGGANG KECAMATAN CANGKRINGAN 

NO NAMA SISWA (INISJAL) NILAI KET 
1 A 73 T 
2 B 70 T 
3 C 61 BT 
4 D 60 BT 
5 E 55 BT 
6 F 52 BT 
7 G 52 BT 
8 H 54 BT 
9 I 62 BT 
10 J 61 BT 
11 K 59 BT 
12 L 60 BT 
13 M 67 T 
14 N 65 T 
15 0 66 T 
16 P 75 T 
17 Q 66 T 
18 R 58 BT 
19 S 53 BT 
20 T 48 BT 

JUMLAH 1217 T=7, BT= 13 
RATA-RATA 60.85 

Ket: 
T : Tuntas 
BT : Belurn Tuntas 
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BASIL NILAI MENULIS KARANGAN NARASI 
SISWA KELAS V (LIMA) P ADA PERTEMUAN 3 SIKLUS I 

SD NEGERI BRONGGANG KECAMATAN CANGKRINGAN 

NO NAMA SISWA (INISIAL) NILAI KET 
1 A 79 T 
2 B 74 T 
3 C 68 T 
4 D 63 BT 
5 E 63 BT 
6 F 55 BT 
7 G 62 BT 
8 H 63 BT 
9 I 72 T 
10 J 64 BT 
11 K 62 BT 
12 L 64 BT 
13 M 75 T 
14 N 66 T 
15 0 76 T 
16 P 75 T 
17 Q 70 T 
18 R 64 BT 
19 S 59 BT 
20 T 58 BT 

Jumlah 1332 T=9, BT= 11 
Rata - rata 66.6 

Ket: 
T : Tuntas 
BT : Belurn Tuntas 

138 



BASIL NILAI MENULIS KARANGAN NARASI 
SISWA KELAS V (LIMA) P ADA PERTEMUAN 1 SIKLUS n 
SD NEGERI BRONGGANG KECAMATAN CANGKRINGAN 

NO NAMASISWA NILAI KET 
lA 81 T 
2B 76 T 
3C 72 T 
4 D 66 T 
5E 64 BT 
6F 62 BT 
7G 64 BT 
8H 72 T 
91 74 T 

10 J 72 T 
11 K 70 T 
12 L 73 T 
13 M 77 T 
14 N 70 T 
15 0 77 T 
16 P 76 T 
17 Q 72 T 
18 R 70 T 
19 S 64 BT 
20 T 64 BT 

Jumlah 1416 T= 15, BT= 5 
Rata - rata 70.8 

Ket: 
T : Tuntas 
BT : Belum Tuntas 
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BASIL NILAI MENULIS KARANGAN NARASI 
SISWA KELAS V (LIMA) P ADA PERTEMUAN 2 SIKLUS n 

SD NEGERI BRONGGANG KECAMATAN CANGKRINGAN 

No NamaSiswa Nilai Keterangan 
lA 83 T 
2B 78 T 
3C 76 T 
4 D 78 T 
5E 69 T 
6F 68 T 
70 74 T 
8H 81 T 
91 76 T 

10 J 78 T 
11 K 79 T 
12 L 74 T 
13 M 79 T 
14 N 75 T 
15 0 78 T 
16 P 80 T 
17 Q 77 T 
18 R 75 T 
19 S 70 T 
20 T 73 T 

Jumlah 1521 T=20,BT=0 
Rata - rata 76.05 

Ket: 
T : Tuntas 
BT : Belum Tuntas 
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BASIL NILAI MENULIS KARANGAN NARASI 
SISWA KELAS V (LIMA) P ADA PERTEMUAN 3 SIKLUS n 
SD NEGERI BRONGGANG KECAMATAN CANGKRINGAN 

No NamaSiswa NUai Keterangan 
lA 87 T 
2B 81 T 
3C 83 T 
4D 85 T 
5E 71 T 
6F 75 T 
70 84 T 
8H 85 T 
91 81 T 

10 J 82 T 
11 K 84 T 
12 L 78 T 
13 M 81 T 
14 N 82 T 
15 0 84 T 
16 P 82 T 
17 Q 80 T 
18 R 85 T 
19 S 78 T 
20 T 80 T 

Jumlah 1628 T=20,BT=0 
Rata - rata 81.4 

Ket: 
T : Tuntas 
BT : Belum Tuntas 
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Lampiran 9.
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Lampiran 9.
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Lampiran 9.
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Lampiran 9.
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Lampiran 9.
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Lampiran 9.
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Lampiran 9.
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Lampiran 9.
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Lampiran 10.

KEMENTERIAN PENDIDII<AN DAN KBBUDAYAAN
TINIVERSITAS NEGARI YOGYAI(ARTA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAI{
Alarnar . Karangrnalarrg, yogyakarra 552g1

I:l: J:3]il ll9l9l ll"""l* Fax-(0274) 5406r 1; Dekan rerp. (0274) 5200e4

I:l?:litJil.::1l9l,u:* rtl, zzt,zzi'zqil+'i,Iqjlij,,'5ui,,idli6iliJ, ,403,417\[i m a r I : huu:-A.!-l ri,1ll._nny.a.g,id.' f f 
",". 

t.*';-;, rrft; 'r- #;
Cedlficare No. eSC 00687

No.
l,amp
l"lai

: V4 ag AJN34. ItpI.t20t2
: I (satu) Benciel Proposal
: Permohonan Ijirr penelitian

Yth. I(epala SD Negeri Bronggang
Cangkringan Sleman
Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahrva untukrnemenuhisebagian persyaratan akaclernik yang ditetapkan olelrJurusan Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar Fakurtas ITmu i;""illi""';il;;;;; Negeri yogyakarta,nrahasiswa berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama
NIM
Prodi/Jr.lrusan
Alamat

Jari Yatun
09108247026
PGSD/PPSD
Jirvan Rt.02lRw.039, Argomulyo, Cangkringan, Sleman, yogyakarta.

Tqjuan
I-okasi
Subyek
Obyek
Waktu
Judul

l";;:'?Uf::ffifn*ii:l l:]H1il:l?fl 
kami memintakan iiin mahasiswa rersebur meraksanakan kegiatan

It4emperoleh data penelitian tugas akhir skripsi
SD Negeri Bronggang
Siswa kelas V
Keterarlpilan menulis Karangan Narasi
Desernber 201 2-Februari 201 3
Penirgira.arr keteranrpirarr menu,lis Karangan Narasi merarui penggu.aan Mediaclarnbar Seri pada sisrva keras v Sekorah basar Negeri Br;"fi;; kecamaranCarrgkringan Kabupaten Sleman.

Atas perhatian dan kerjasania yang baik kami mengucapkan terima kasih.

Tembusan Yth:
LRektor ( sebagai laporan)
2"Wakil Dekan I FIp
3.Ketua Jurusan ppSD FIp
4,I(abag TU
5.I(asubbag Pendiclikan FI p
6.Mahasisrva yang bersangkutan

LJ n i vers itas r r-egeri y ogl,akarta

1s0

6ffi)
=-"/r.(&/+,')\?rr4i$);
"+\+a .irr,,. q'

* 
.r:a>--

\*t*'*:li



Lampiran 11.

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAhIO PAMUDA, DAN OLAHRAGA

SD NNGERI BRONGGANG
Alamat : Gayam, Argomdyo, Canqkrinqan, Sleman, DfY 55583

SURAT KETERANGAN
NO 136/ SD/ Br/ 2013

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SD Negeri Bronggang

Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakata

menerangkan bahwa:

Nama : Jari Yatun

NIM :09108247026

Jurusan : PPSD

Progam Studi : Sl PGSD

telah melaksanakan penelitian dengan judul *PENINGKATAN

KETERAMPILAN MENULIS KARA.NGAN NARASI MENGGUNAKAN

MEDTA GAMBAR SERI PADA SISWA KELAS V SD NEGERI

BRONGGANG KECAIW{TAT{ CANGKRINGAN KABI.JPATEN SLEMAN"

dalam rangka menyelesaikan tugas skripsi pada program studi S1.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Bronggang Kecamatan Cangkringan pada

bulan Januari20l3.

Demikian surat keterangan ini disampaikan dengan sebenar-benarnya agar dapat

digunakan sebagaimana mestinya.

25 Januari 2013

*

, A. Ma. Pd.
19540415 197402 r 043
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meno\ons 

tar-jadi cb deso Su\(arejo. 'Doni me.t'QSQ Kasihan ,"as muslba\' yon9 

dia\Qt'li \Uar9Q deso ~~orejo . 'Von, ~Cls\nQn \{QreC\Q rumQh • barang-

'oernargo • dan harta '0 and a merako hQn~u"" 

&e.luruh 

: Suk re'o. 

• Se.\To\an 'D oni \Qngsvn3 me.ncer' tokc," \orepado ternan -+emannDa .men-
dengc",' cerita 1>on\ ~e01an-temQn '\)oni juga merafrQ kO'i,hQn den-

guru ke\as. n'Jo . Guru c;.e.""uju. bQ\'nan iku+ mem-

, be.ri 'oantuon dgn \\tu\ rnendukunCj renc.ana O\ur\d- mUNelo,*,. f.e.-

· pu\gn~ r.e."o\oh 1)on\ dan -\et1\Qt'\ -+emann~a memin+a \:>Qntuo[\ h-Qpgc1Q $i.e. 

· h.ar"un !,!\ut'id - mur'a aan guru - guru. f\dQ ~an9 meO'\oe.ri 'o0,lU ' .. 

· SQm'oa"'o , o'oat - o'oQtoo, dan uans . merG~a member, den90n penon 

\U.i tt' h\a son. 

meny urn 'oang \tan 'oan\UQn \ewQt '?Os.ko bencana .1:h po~~o he.n-

: canOl \'an~ak re\a\Alon ban+uQn , bai\t \-ena9 a 

fiSik dan non c::iS\K. <; ete\ah me.ng'r\m ban-\uan 

n'JQ me.r-gsO \ebi" \ego , korena WQrga desQ 

+VQn 

1>0$0\(0 '0 QncanQ '\}OO\ d~n 

mungut, 9uin9' f>u\ng dQt" rum~n - ruma" Wargo Su\ta\"'ejo. Se.-
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